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ABSTRAK

Konformitas terbagi kedalam konformitas positif dan konformitas negatif.
Beberapa dari remaja mengatakan memiliki pacar karena tuntutan dari kelompok
teman sebaya, keinginannya sendiri dan mereka pernah melakukan perilaku
seksual sendirian ataupun dengan kelompok teman sebayanya. Tujuan pada
penelitian ini adalah mengetahui apakah ada hubungan antara konformitas teman
sebaya dengan perilaku seksual pada remaja.

Desain penelitian analitik korelasi menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel diambil dengan teknik simple random sampling didapatkan sample 105
remaja di SMK Tanwir Surabaya. Variabel penelitian ini adalah Konformitas
teman sebaya, Perilaku Seksual yang masing-masing diukur menggunakan
kuisioner dengan media googleform. Data dianalisis menggunakan Uji
Spearman’s Rho dengan kemaknaan (p < 0,05).

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar remaja SMK Tanwir Surabaya
memiliki konformitas teman sebaya sedang sebanyak 63 remaja (60,0%), Tinggi
33 remaja (31,4%), Rendah 9 remaja (8,6%) dan memiliki perilaku seksual tidak
beresiko 95 remaja (90,5%), Beresiko sebanyak 10 remaja (9,5%). Berdasarkan
hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan nilai r=-0,272 dengan nilai p= 0,005, nilai
r=0,26-0,050 menunjukkan bahwa penelitian berikut berkorelasi cukup dengan
arah negative atau berlawan arah dan secara statistik ada hubungan yang
signifikan antara hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual
remaja.

Remaja dengan konformitas teman sebaya mayoritas mengalami tingkat sedang
dan kecil terjadinya perilaku seksual beresiko. Pada penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa adanya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
seksual di SMK Tanwir Surabaya. Saran penelitian diharapkan remaja bisa
menerapkan konformitas teman sebaya yang positif dengan bertukar informasi
seks edukasi yang baik saat berkumpul dengan kelompok sebayanya.

Kata Kunci : Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Seksual, Remaja.



ABSTRACT

Conformity is divided into positive conformity and negative conformity. Some
teenagers say they have a boyfriend because of demands from peer groups, their
own desires and they have had sexual behavior alone or with their peer group.
The goal of the study was to find out if there was a link between peer conformity
and sexual behavior in adolescents.

Correlation analytical research design uses a cross sectional approach. The
sample was taken with a simple random sampling technique obtained by a sample
of 105 teenagers at SMK Tanwir Surabaya. The variable of the study was peer
conformity, sexual behavior, each of which was measured using questionnaires
with googleform media. The data was analyzed using spearman’s rho test with
meaning (p < 0.05)

The results of the study found that most smk Tanwir Surabaya adolescents have
moderate peer conformity as many as 63 adolescents (60.0%), High 33
adolescents (31.4%), Low 9 adolescents (8.6%) and have sexual behavior is not at
risk of 95 adolescents (90.5%), risk as many as 10 adolescents (9.5%). Based on
spearman’s rho test results showing the value of r = -0.272 with a value of p =
0.005, the value of r = 0.26-0.050 shows that the following studies correlate
sufficiently with negative direction or opposite direction and statistically there is
a significant relationship between the relationship of peer conformity and
adolescent sexual behavior.

Adolescents with the majority peer conformity experience moderate and small
levels of risky sexual behavior. In this study showed results that there is a
relationship between peer conformity and sexual behavior in SmK Tanwir
Surabaya. Research advice is expected that adolescents can apply positive peer
conformity by exchanging good educational sex information when gathering with
their peer groups.

Keywords: Peer Conformity, Sexual Behavior, Adolescents.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah masa-masa seseorang akan mengalami transisi
dari anak menuju dewasa baik secara fisik maupun psikologis (Santrock,
2012). Perubahan fisik pada remaja dapat dilihat dari pertambahan tinggi,
berat badan dan kematangan seksual (Bana, Hartati, & Ningsih, 2018).
Delamater dan Myers (2011: 277) menegaskan bahwa kelompok merupakan
suatu hal yang penting, karena kelompok dapat memberikan dukungan
sosial dan dapat membantu meningkatkan kinerja. Tanpa adanya kelompok
sebagian individu akan merasakan kehilangan. Hal ini membuat para remaja
semakin kuat untuk membentuk atau bergabung pada suatu kelompok.
Dengan bergabungnya remaja pada satu kelompok tertentu, maka remaja
tersebut sangat mungkin untuk meniru ataupun melakukan apa saja yang
juga dilakukan oleh kelompoknya. Konformitas teman sebaya berkaitan erat

dengan sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku.

Konformitas terbagi kedalam konformitas positif dan konformitas
negatif. Konformitas positif yaitu seperti belajar bersama, melaksanakan
sholat dhuha bersama, mendengarkan guru di kelas, dan tertib saat jam
belajar (lzdihar and Fauziah 2018). Konformitas negatif perilaku
menyimpang misalnya, kelompok remaja senang berkumpul di suatu tempat
(nongkrong) dan hal yang sering mereka lakukan seperti membicarakan
tentang lawan jenis, merokok, mabuk-mabukan, seks bebas, minum alkohol,

menonton pornografi melalui telepon genggam (Sigalingging & Sianturi,



2019). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara tanggal
22 maret 2021 pada remaja SMK Tanwir Surabaya bahwa mereka memiliki
kelompok teman sebaya. Beberapa dari mereka mengatakan memiliki pacar
karena tuntutan dari kelompok teman sebaya, keinginannya sendiri dan
mereka pernah melakukan perilaku seksual seperti berpegangan tangan,
berpelukan dengan lawan jenis, melihat video atau gambar pornografi
sendirian ataupun dengan kelompok teman sebayanya juga pernah mereka

lakukan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh spesialis Psikologi Anak dan
Remaja Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM), Dr Khidzir Ismail (2006,
dalam Ghani, 2014) mengungkapkan temuan yang mengejutkan terkait
perilaku seksual mahasiswi berisiko tinggi. Berdasarkan penelitiannya
terdapat 887 dari 888 mahasiswi berisiko tinggi yang disurvei mengaku
pernah melakukan hubungan seksual. Berdasarkan hasil Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017, dimana sebagian besar
wanita dan pria telah berpacaran pada usia 15-17 tahun dengan presentase
(45% wanita dan 44% pria). Kebanyakan wanita dan pria melakukan
aktivitas berpegangan tangan (64% wanita dan 75% pria), berpelukan (17%
wanita dan 33% pria), cium bibir (30% wanita dan 50% pria), dan
meraba/diraba (5% wanita dan 22% pria). Banyak ragam alasan pria dan
wanita melakukan hubungan seksual adalah saling mencintai 47%,
penasaran/ingin tau 30%, terjadi begitu saja 16%, dipaksa dan pengaruh
teman 3% (BKKBN, 2017). Setelah dilakukan studi pendahuluan pada 10

siswa di SMK Tanwir Surabaya didapatkan 70% dari mereka pernah



melakukan perilaku seksual karena keinginan menyamakan dengan teman
sebayanya, 3 dari mereka berpacaran melakukan pegangan tangan, 2 siswa
melakukan pelukan dengan lawan jenis dan 2 siswa pernah melihat video
pornografi dengan teman sebaya. Sisanya 30% siswa tidak memiliki pacar

dan tidak tertarik untuk berpacaran karena ingin fokus untuk sekolah.

Lingkungan yang kurang baik bagi remaja dapat menimbulkan banyak
resiko yang negatif untuk proses tumbuh kembang dari anak-anak menuju
remaja (Mesra & Fauziah, 2016). Remaja awalnya akan bertukar pikiran
dengan teman sebayanya, berawal dari situasi tersebut remaja akan
menceritakan hal-hal yang sedang dialami kepada teman sebayanya
termasuk masalah kehidupan pribadi. Remaja merasa nyaman setelah
bercerita kepada temannya sehingga timbul rasa percaya dan membenarkan
semua informasi yang mereka dapat dari kelompok teman sebaya.
Kelompok remaja didalamnya akan terjadi persaingan salah satunya yaitu
persaingan mendapatkan pacar. Hal tersebut membuat remaja tidak tertarik
lagi dengan pelajaran sekolah sehingga mereka lebih cenderung
mementingkan pacaran dan akan berdampak buruk pada remaja yang
mengakibatkan remaja melakukan perilaku seksual seperti berpelukan,
ciuman, hingga melakukan hubungan seksual yang mengakibatkan
terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, penyakit menular

seksual hingga terjadi kematian (Sigalingging & Sianturi, 2019).

Pendidikan dari lingkungan tempat tinggal, sekolah, peran orang tua,
teman sebaya dan paparan media massa dapat membentuk remaja

mempunyai proteksi terhadap perilaku orang-orang disekitarnya (Mesra &



Fauziah, 2016). Pengaruh teman sebaya diharapkan lebih meningkatkan
hubungan pertemanan yang lebih positif dan mengisi waktu luang dengan
hal yang positif karena jika konformitas teman sebaya negatif dapat
membuat siswa melakukan hal yang menyimpang, sulit menemukan
identitasnya dan menggantungkan dirinya pada orang lain sehingga
menghambat siswa mencapai perkembangan secara optimal (Oktariana,
2019). Pihak sekolah lebih mengembangkan dan memfasilitasi potensi siswa
serta memberikan materi tentang kesehatan reproduksi, kegiatan-kegiatan
positif sehingga siswa tersebut berkembang menjadi positif, pada SMK
Tanwir Surabaya setiap pagi mengadakan sholat dhuha dan mengaji
berjamaah sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai dan siswa diwajibkan
menyetorkan hasil hafalan surat pendek setiap minggu, melakukan kegiatan
ekstrakulikuler sesuai jadwalnya. Peran orang tua juga diharapkan dapat
menjadi proteksi pada remaja sehingga tidak melakukan hal-hal negatif
dengan membina hubungan yang baik antara orang tua dan anak, sehingga
anak mau menceritakan masalahnya kepada orang tua dan juga mendukung

kegiatan yang ada disekolah dengan mengontrol anaknya.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penulis sangat tertarik
melakukan penelitian terkait Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan

Perilaku Seksual Remaja di SMK Tanwir Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah
“Apakah ada hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual

pada remaja di SMK Tanwir Surabaya?”



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja di SMK

Tanwir Surabaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi konformitas teman sebaya pada remaja di SMK Tanwir

Surabaya.
2. Mengidentifikasi perilaku seksual pada remaja di SMK Tanwir Surabaya.

3. Menganalisis hubungan antara konformitas teman sebaya dengan

perilaku seksual pada remaja di SMK Tanwir Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan penelitian tersebut dapat
dijadikan sebagai informasi tentang ada atau tidaknya hubungan
konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja

dilingkungan SMK Tanwir Surabaya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber

untuk mengetahui dan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan



informasi tentang pengetahuan perilaku konformitas teman sebaya

dengan perilaku seksual remaja.

Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada remaja
bagaimana perilaku konformitas teman sebaya yang baik dengan

perilaku seksual remaja yang tidak seharusnya dilakukan.

Bagi Lahan Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi
tentang Hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual

remaja.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori dan berbagai aspek
yang terkait dengan topik penelitian meliputi : 1) Konsep Konformitas Teman
Sebaya, 2) Konsep Perilaku Seksual, 3) Konsep Remaja, 4) Hubungan Antar

Konsep.

2.1 Konsep Konformitas Teman Sebaya

2.1.1 Definisi Konformitas Teman Sebaya
Konformitas yaitu seseorang atau organisasi yang berusaha agar pihak
lain menampilkan tindakan tertentu pada saat pihak lain tersebut tidak ingin
melakukannya. Bila seseorang menampilkan perilaku tertentu karena setiap
orang menampilkan perilaku tersebut. Banyak remaja beranggapan jika
berpenampilan dan berperilaku mengikuti anggota kelompok popular maka
kesempatan untuk dapat diterima dalam kelompok popular tersebut lebih

besar (Sartika & Yandri, 2019).

Konformitas teman sebaya adalah suatu tindakan atau perilaku yang
dilakukan oleh individu untuk dapat melakukan penyesuaian diri dengan
kelompok karena merasa ada kesamaan atau kekompakan, ketaatan dan
kesepakatan terhadap nilai-nilai yang dianut kelompok teman sebayanya
baik yang bersifat positif maupun negatif, dengan kesadaran dirinya sendiri
ataupun ancaman dari teman sekelompoknya yang bertujuan untuk diterima

didalam kelompok tersebut (Dewi & Lestari, 2020).



Sumiati, Dkk (2009, dalam Fajar, Pratami, & Purwati, 2017)
menjelaskan bahwa remaja berusaha menemukan konsep dirinya pada
kelompok sebaya. Kelompok sebaya merupakan tempat untuk melakukan
sosialisasi dimana nilai yang berlaku bukan nilai yang ditetapkan orang
dewasa, tetapi oleh teman sebayanya. Apabila nilai yang dikembangkan
dalam kelompok teman sebaya adalah nilai yang negatif, maka akan
berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja. Sangat berbahaya lagi jika
kelompok sebaya ini adalah kelompok tertutup. Setiap anggota tidak dapat
terlepas dari kelompoknya dan harus mengikuti pimpinan kelompok. Sikap,
pikiran, perilaku dan gaya hidupnya merupakan perilaku dan gaya hidup

kelompoknya.

2.1.2 Fungsi Teman Sebaya
Desmita (2012) menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan
dibeberapa remaja menunjukkan hubungan yang positif dengan teman
sebaya menghasilkan penyesuaian sosial yang positif juga. Pengaruh teman
sebaya memberikan fungsi sosial dan psikologis yang sangat penting untuk
remaja. Hubungan teman sebaya yang baik selama masa remaja akan

menghasilkan kesehatan mental yang positif pada usia remaja.

Desmita (2012), menyebutkan 6 fungsi dari teman sebaya adalah

a. Mengontrol implus-implus negatif. Interaksi dengan teman sebaya
membuat remaja belajar bagaimana memecahkan masalah dengan cara

lain dengan tidak meluapkannya secara langsung.



b. Mendapatkan hubungan emosional dan sosial agar menjadi lebih
mandiri. Kelompok teman sebaya memberikan dukungan untuk
mencoba dan Dbertanggung jawab baru, karena ini membuat

berkurangnya rasa ketergantungan mereka pada keluarga.

c. Meningkatkan keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan
penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaannya dengan cara

lebih dewasa.

d. Mengembangkan sikap pada seksualitas dan tingkah laku peran jenis
kelamin. Pada teman sebaya, remaja belajar tentang tingkah laku dan

sikap mereka dengan menjadi pria dan wanita muda.

e. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai. Pada kelompok, remaja
mencoba untuk mengambil keputusan menurut dirinya sendiri. Mereka
menilai sendiri nilai-nilai yang dimilikinya pribadi dan yang dimiliki
oleh temannya, selanjutnya mereka akan memutuskan mana yang benar
menurut mereka. Hal itu dapat membantu remaja dalam

mengembangkan kemampuan penalaran moral mereka.

f. Meningkatkan harga diri. Seorang remaja akan merasa nyaman dan

senang ketika dirinya menjadi orang yang disukai pada kelompoknya.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konformitas
Terdapat empat faktor yang harus diperhatikan yang bisa

mempengaruhi konformitas menurut Myers (2012), yaitu :
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1. Kohesivitas

Kohesivitas (cohesiveness) yaitu sebuah tingkat ketertarikan yang
dirasakan oleh individu terhadap suatu kelompok. Semakin tinggi
tingkat ketertarikan individu maka semakin tinggi pula konformitas

yang dilakukan.

2. Ukuran kelompok

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Asch menemukan bahwa
konformitas akan meningkat sejalan dengan bertambahnya kelompok.
Semakin besar suatu kelompok maka semakin besar pula kecendrungan
konformitas, walaupun dari hal tersebut bertentangan dengan keinginan

diri individu tersebut.

3. Norma sosial deskriptif

Norma deskriptif himbauan yaitu norma yang menetapkan apa yang
harus dilakukan, tingkah laku apa yang bisa dilakukan dan diterima
pada keadaan tertentu oleh sebagain orang. Norma deskriptif himbauan

yang dianut oleh beberapa orang pada waktu situasi tertentu.

4. Norma sosial injungtif

Norma injungtif atau juga disebut perintah yaitu suatu norma yang
menetapkan apa yang harus dilakukan, tingkah laku seperti apa yang

bisa diterima atau tidak bisa diterima pada situasi tertentu.
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2.1.4 Metode Pengukuran Konformitas Teman Sebaya

Konformitas teman sebaya adalah perubahan perilaku atau
kepercayaan seorang remaja karena keinginannya untuk diterima dalam
suatu kelompok teman sebaya. Kuisioner ini modifikasi dari penelitian
(Fajar, Pratami, & Purwati, 2017) dengan judul “Hubungan Konformitas
Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di SMPN 2
Tempel”. Peneliti  mengukur konformitas teman sebaya dengan
menggunakan  kuesioner yang  berjumlah 12 item  dengan
pertanyaan/pernyataan positif (favourable) dan pertanyaan/pernyataan
negatif (unfavourable). Kuesioner konformitas teman sebaya meliputi
konformitas teman sebaya positif dan konformitas negatif. Konformitas
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konformitas yang menunjukkan
pada arah positif dan negatif. Terdapat empat alternative jawaban pada
kuesioner yaitu SL (Selalu), SR (Sering), JR (Jarang), dan TP (Tidak
pernah). Konformitas teman sebaya diskorkan menggunakan skala data

ordinal, dengan kategori:

1. Tinggi : apabila jJumlah skor dari kuesioner >76 — 100%
2. Sedang : apabila jJumlah skor dari kuesioner > 56- < 76%.

3. Rendah : apabila jumlah skor dari kuesioner < 56%

Tabel 2.1 Interpretasi Kategori Konformitas Teman Sebaya

Kategori Interpretasi

Tinggi Kecenderungan tingkat penyesuaian Yyang tinggi dalam
kelompoknya berdasarkan aspek konformitas teman sebaya
positif dan konformitas teman sebaya negatif.

Sedang Kecenderungan tingkat penyesuaian yang tinggi dalam
kelompoknya berdasarkan aspek konformitas teman sebaya
positif dan konformitas teman sebaya negatif.
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Rendah Kecenderungan tingkat penyesuaian yang tinggi dalam
kelompoknya berdasarkan aspek konformitas teman sebaya
positif dan konformitas teman sebaya negatif.

2.2 Konsep Perilaku Seksual

2.2.1 Definisi Perilaku Seksual

Seks memiliki sebuah arti yaitu jenis kelamin. Segala bentuk yang
berhubungan dengan jenis kelamin disebut seksualitas. Seksualitas
melibatkan dalam berbagai dimensi yang sangat luas, diantaranya yaitu
dimensi biologis, psikologis sosial dan kultural. Berdasarkan Dimensi
Biologis (Fisik) seksualitas berkaitannya dengan anatomi dan fungsional
alat reproduksi serta dampaknya untuk kehidupan fisik, termasuk dinamika
munculnya suatu dorongan seksual dengan cara biologis (Sebayang,

Gultom, & Sidabutar, 2018).

Perilaku seksual adalah suatu bentuk tingkah laku yang berhubungan
dengan dorongan seksual dengan berbeda jenis kelamin yang dilakukan
tanpa ada hubungan pernikahan yang sah sebelumnya baik itu secara hukum

ataupun agama (Dewi & Lestari, 2020).

Perilaku seksual remaja, terutama pada perilaku seks pranikah masih
mendominasi perdebatan dari sisi moral, psikologis, dan fisik. Hubungan
seks pranikah pada remaja adalah masalah yang sangat serius karena
berkaitan dengan rendahnya penggunaan kontrasepsi dan remaja cenderung
memiliki lebih banyak pasangan seksual jika mulai berhubungan seks

pranikah pada usia yang lebih dini (Rahyani. Dkk, 2017).
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2.2.2 Bentuk Perilaku Seksual

Hasil dari penelitian yang dilakukan (Purnama, Sriati, & Maulana,
2020) yaitu bentuk perilaku seksual seperti berpegangan tangan, ciuman
kering, ciuman basah, berpelukan, berfantasi atau berimajinasi, meraba,
masturbasi, petting dan oral seks. Maka dari hal tersebut menimbulkan
bahaya dan kerusakan sebagai dampak perilaku seksual atau pergaulan
bebas dan pergaulan bebas dilarang karena dapat menyebabkan terjadinya
perbuatan yang tidak terpuji bahkan akan berakhir dengan suatu yang lebih

buruk.

2.2.3 Gambaran Perilaku Seksual Remaja
Hasil dari penelitian (Mahmudah, Yaunin & Lestari, 2016) didapatkan
responden yang berperilaku seksual berisiko (20,9%) dan 5,1% diantaranya
mengaku pernah melakukan hubungan seksual. Alasan terbanyak yang
dikemukakan adalah karena ingin tahu atau hanya ingin coba-coba (50%).
Responden mengaku melakukan hubungan seksual dengan pacarnya

(87,5%) dan tempat melakukannya di hotel/wisma (50%).

Saat remaja, hormon seksual mulai aktif. Selain itu juga terjadi
perubahan fisik termasuk organ seksual. Hal tersebut mendorong remaja
untuk melakukan perilaku seksual. Pada masa remaja mulai timbul rasa

tertarik pada lawan jenis.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual
Hasil penelitian (Purnama et al., 2020) banyak faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku seksual terutama pada faktor eksternal antara lain
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yaitu, kurangnya informasi tentang pendidikan seks, adanya orientasi
pemuasan nafsu, kurangnya keterbukaan atau komunikasi antara orang tua
dengan anak, lingkungan interaksi, dan besarnya rasa ingin tahu dan
pelampiasan diri, diikuti dengan tekanan teman sebaya, religiusitas, dan

eksposur media pornografi.

Kusmiran (2012), Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual

remaja antara lain :

1. Perubahan biologis : terjadi pada masa pubertas dan pengaktifan

hormonal akan menimbulkan perilaku seksual.

2. Kurangnya pengaruh orangtua : melalui komunikasi antara orang tua
dan remaja dalam masalah seksual bisa memperkuat munculnya

penyimpangan perilaku seksual.

3. Pengaruh teman sebaya yang sangat kuat bisa mengakibatkan
munculnya perilaku seksual yang menyimpang yang dikaitkan dengan

norma kelompok sebaya.

4. Prespektif Akademik dalam remaja dengan prestasi rendah dan tahap
aspirasi yang rendah cenderung sering memunculkan perilaku aktivitas
seksual dibandingkan dengan remaja yang mempunyai prestasi baik

dalam akademik.

5. Prespektif sosial kognitif diasosiasikan dengan pengambilan keputusan

yang menyediakan pemahaman dalam perilaku seksual remaja
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2.2.5 Cara Mengatasi Perilaku Seksual
Adiningsih (2004, dalam Kumalasari & Andhyantoro, 2014)
berpendapat bahwa penyimpangan perilaku seksual remaja dapat menurut

beberapa ahli bisa diatasi dengan beberapa cara berikut :

1. Mengikis kemiskinan, sebab kemiskinan membuat banyak orang tua

melacurkan anaknya sendiri.

2. Menyediakan informasi tentang Kesehatan reproduksi, karena
ketidaktersedianya informasi Kesehatan reproduksi yang benar dan
akurat memaksa remaja untuk melakukan eksplorasi sendiri melalui

media informasi maupun dari teman sebayanya.

3. Memperbanyak akses pelayanan Kesehatan diiringi dengan sarana

konseling.

4. Meningkatkan partisipasi remaja dengan mengembangkan Pendidikan

sebaya.

5. Meninjau ulang atas segala peraturan yang meninjaui reduksi atas

pernikahan dini.

6. Meminimalkan informasi tentang kebebasan seks. Dalam hal ini yaitu

seperti media masa dan hiburan sangat berperan penting.

7. Menciptakan lingkungan keluarga yang kukuh, kondusif, dan
informatif. Pandangan bahwa seks adalah hal yang tabu yang sekian
lama telah tertanam justru membuat remaja enggan bertanya tentang

Kesehatan reproduksinya dengan orang tuanya sendiri.
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2.2.6 Metode Pengukuran Perilaku Seksual

Perilaku seksual adalah bentuk tingkah laku yang berhubungan
dengan dorongan seksual yang dilakukan tanpa ada hubungan pernikahan.
Kuisioner Perilaku Seksual ini modifikasi dari penelitian Purnama et al.,
(2020) dengan judul “Gambaran Perilaku Seksual Pada Remaja” dengan
berisikan 11 pertanyaan yang akan diteliti dengan pertanyaan/pernyataan
negatif (unfavourable). Kuesioner perilaku seksual ini meliputi bentuk
perilaku seksual. Terdapat empat alternative jawaban pada kuesioner yaitu
TP (Tidak pernah), JR (Jarang), SR (Sering), SL (Selalu). Perilaku Seksual
diskorkan menggunakan skala data ordinal, dengan kategori:
1. Beresiko : apabila jumlah skor dari kuesioner < 62,5%
2. Tidak Beresiko : apabila jumlah skor dari kuesioner > 62,5%

Tabel 2.2 Interpretasi Kategori Perilaku Seksual

Kategori Interpretasi

Beresiko Kecenderungan berperilaku seksual beresiko berdasarkan
aspek bentuk perilaku seksual.

Tidak Kecenderungan berperilaku seksual tidak beresiko

Beresiko berdasarkan aspek bentuk perilaku seksual.

2.3 Konsep Remaja

2.3.1 Definisi Remaja
Remaja dalam ilmu psikologis diperkenalkan dengan istilah lain yaitu
seperti puberteit, adolescence, dan youth. Remaja atau adolescence
(Inggris),berasal dari Bahasa Latin “adelescere” yang memberi arti tumbuh
ke arah kematangan. Kematangan yang dimaksud yaitu bukan hanya
kematangan fisik saja namun juga kematangan sosial dan psikologi

(Kumalasari & Andhyantoro, 2014).
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2.3.2 Fase Remaja

WHO (2018), remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19
tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) tentang usia remaja
adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Kementerian Kesehatan RI, 2012).
Perbedaan definisi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan
universal mengenai batasan kelompok usia remaja. Namun dengan begitu,
masa remaja itu diasosiasikan dengan masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa. Masa ini merupakan periode persiapan menuju masa dewasa yang
akan melewati beberapa tahapan perkembangan penting dalam hidup. Selain
kematangan fisik dan seksual, remaja juga mengalami tahapan menuju
kemandirian sosial dan ekonomi, membangun identitas, akuisi kemampuan

(skill) untuk kehidupan masa dewasa serta kemampuan bernegosiasi.

Diananda (2019) Kklasifikasi tahapan remaja bisa dikelompokkan

dalam beberapa tahapan berikut ini:

1. PraRemaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)

Pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang lebih
hanya satu tahun; untuk laki-laki usia 12 atau 13 tahun. Dikatakan juga
fase ini adalah fase negatif, karena terlihat tingkah laku yang cenderung
negatif. Fase yang sukar untuk hubungan komunikasi antara anak
dengan orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi tubuh juga terganggu

karena mengalami perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal
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yang dapat menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga.
Remaja menunjukkan peningkatan reflektivenes tentang diri mereka
yang berubah dan meningkat berkenaan dengan apa yang orang
pikirkan tentang mereka. Seperti pertanyaan: “Apa yang mereka
pikirkan tentang aku?”, “Mengapa mereka menatapku?”, “Bagaimana
tampilan rambut aku?”, “Apakah aku salah satu anak “keren”?” dan

lain-lain.

Remaja Awal (13 atau 14 tahun - 17 tahun)

Fase ini terjadi perubahan-perubahan yang sangat pesat dan
mencapai puncak. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan
dalam banyak hal terdapat pada usia ini. la mencari identitas diri karena
masa ini, statusnya tidak jelas. Pola-pola hubungan sosial mulai
berubah. Menyerupai orang dewasa muda, remaja sering merasa berhak
untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa perkembangan ini,
pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran
semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu

diluangkan diluar keluarga.

Remaja Lanjut (17-20 atau 21 tahun)

Fase ini membuat remaja ingin menjadi pusat perhatian, mereka
ingin menonjolkan dirinya melalui cara yang lain dengan remaja awal.
Mereka idealis, mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan
mempunyai energi yang besar. Mereka berusaha memantapkan identitas

diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional.
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2.3.3 Ciri-ciri Remaja
Sidik Jatmika (2010 dalam Saputro, 2017), menjelaskan bahwa
kesulitan itu berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa

perilaku khusus yakni :

1. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk

mengemukakan pendapatnya sendiri.

2. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada ketika
mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua
semakin lemah. Anak remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan
yang berbeda bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan

keluarga.

3. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik
pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai
muncul bisa menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber

perasaan salah dan frustrasi.

4. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan ini
bersama-sama dengan emosinya Yyang biasanya meningkat,

mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan dari orang tua

2.3.4 Tahapan Remaja
Tumbuh kembang untuk menuju dewasa berdasarkan kematangan
psikososial dan seksual, semua remaja akan melewati beberapa tahapan

sebagai berikut (Rahayu, 2017) :

A. Masa remaja awal/dini (early adolescence) : umur 10-13 tahun
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1. Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya,

2. Tampak dan merasa ingin bebas,

3. Tampak dan memang lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya

dan mulai berfikir khayal (abstrak).

B. Masa remaja pertengahan (middle adolescence): umur 14-16 tahun

1. Tampak dan merasa ingin mencari identitas diri,

2. Ada keinginan untuk berkencan atau tertarik pada lawan jenis,

3. Timbul perasaan cinta yang mendalam,

4. Kemampuan berfikir abstrak (berkhayal) makin berkembang,

5. Berkhayal mengenai hal-hal yang bekaitan dengan seksual.

C. Masa remaja lanjut (late adolescence): umur 17-19 tahun

1. Menampakkan pengungkapan kebebasan diri,

2. Dalam mencari teman sebaya lebih selektif,

3. Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya,

4. Dapat mewujudkan perasaan cinta,

5. Memiliki kemampuan berfikir khayal atau abstrak.

2.3.5 Aspek-Aspek Perkembangan Remaja
Perkembangan remaja merupakan suatu proses atau tahapan

perubahan atau sebuah transisi dari masa kanak-kanak menjadi dewasa yang
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ditandai dengan berbagai perubahan, di antaranya dengan berbagai berikut:

(Kumalasari & Andhyantoro, 2014)

1. Perubahan fisik, perubahan ini meliputi perubahan yang bersifat
badaniah, baik yang bisa dilihat dari luar maupun yang tidak bisa

dilihat.

2. Perubahan emosional, perubahan yang dicerminkan dari sikap dan

tingkah laku.

3. Perkembangan kepribadian, pada masa ini tidak hanya dipengaruhi
dengan orang tua dan lingkungan keluarga tetapi juga pada lingkungan

luar sekolah.

2.4 Model Konsep Keperawatan Sistem Perilaku Lawrence Green

2.4.1 Definisi Teori Lawrence Green
Menurut Lawrence Green (1991), kesehatan seseorang dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu faktor predesposisi (pendidikan, pengetahuan dan
sikap), faktor pendukung yang diwujudkan dalam lingkungan fisik, dan
faktor pendorong yang dilakukan oleh dukungan keluarga, sikap petugas

kesehatan, dan kelompok/masyarakat sekitar.

1. Faktor Predesposisi
Faktor internal yang ada pada diri individu, keluarga, kelompok
atau masyarakat yang mempermudah individu untuk berperilaku dan
terwujudnya dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, niali-nilali,

keyakinan, dll.
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2. Faktor Pendukung
Faktor yang memepengaruhi terwujudnya suatu keadaan yang
dimana terwujudnya lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya fasilitas dan

sarana kesehatan.

3. Faktor Pendorong
Faktor yang menguatkan perilaku, yang terwujud dalam sikap dan

perilaku petugas kesehatan, keluarga, kelompok atau masyarakat sekitar.

Faktor penyebab diatas dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan
dukungan keluarga, dimana keluarga merupakan peran yang sangat
mempengaruhi terjadinya kekambuhan pasien. Perilaku tentang
kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi dan
sebagainya dari masyarakat sekitar. Selain itu ketersediaan fasilitas,
perilaku dan sikap para petugas kesehatan terhadap kesehatan juga harus

mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku (Nursalam, 2016).
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Faktor Presdiposisi:

1. Pengetahuan

2. Pendidikan

3. Sosial budaya

Faktor Pendukung:

1. Ketersediaan fasilitas
kesehatan

2. Akses untuk ke fasilitas

> ilak havi
kesehatan Perilaku (behavior)

3. Peraturan Pemerintah dan
prioritas serta komitmen
terhadap kesehatan

Faktor Pendorong:

1. Dukungan keluarga

2. Sikap petugas kesehatan
3. Kelompok atau masyarakat

Sekitar

Gambar 2.1 Kerangka Teori Lawrence Green (1991)
(Green LW. & Kreuter MW 1991 dalam (Nursalam, 2016))

2.4.2 Hubungan Antar Konsep
Dalam teori keperawatan yang dikemukakan Lawrence Green tentang
sistem perilaku yang menjelaskan 3 faktor yang dapat merubah perilaku
individu yaitu Faktor Predisposisi (Predisposing Factors), Faktor

Pendukung (Enabling Factors), Faktor Pendorong (Reinforcing Factors).

Konformitas teman sebaya merupakan perilaku yang dilakukan oleh

individu untuk dapat melakukan penyesuaian diri dengan kelompok karena
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merasa ada kesamaan, ketaatan dan kesepakatan terhadap nilai-nilai yang
dianut kelompok teman sebayanya baik yang bersifat positif maupun
negatif. Konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku seksual

yang terjadi pada remaja di dukung dengan factor yang lain pula.



BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Faktor Predesposisi :

1. Pengetahuan

2. Pendidikan Faktor |zi_n ﬁaﬂg
3. Sosial budaya mempengaruhi - perilaku
seksual :

1. Perubahan biologis

2. Media informasi

Faktor Pendukung :

1. Ketersediaan fasilitas
Kesehatan

2. Akses untuk ke fasilitas

Kesehatan Perilaku Seksual Remaja

3. Peraturan  pemerintah
dan  prioritas  serta
komitmen terhadap
Kesehatan

Faktor Pendorong:
1. Dukungan keluarga
2. Sikap petugas kesehatan

3. Kelompok atau Teman

Sebaya
1. Konformitas Teman
Sebaya
Keterangan :
:lz Diteliti :-::::z Tidak Diteliti —— = Berhubungan— = Berpengaruh

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Konformitas Teman
Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja
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3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara
konfromitas teman sebaya dengan perilaku seksual yang dilakukan remaja

SMK Tanwir Surabaya.



BAB 4
METODE PENELITIAN
Bab metode penelitian ini membahas mengenai : 1) Desain penelitian, 2)
Kerangka kerja, 3) waktu dan tempat penelitian, 4) Populasi, sampel, dan teknik
sampling, 5) Identifikasi variabel, 6) Definisi Oprasional, 7) Pengumpulan,

pengolahan dan Analisa data, dan 8) Etika penelitian.

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain analis korelasi agar bisa
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel konformitas teman
sebaya yang bisa mempengaruhi perilaku seksual pada remaja tanpa adanya
suatu intervensi dari peneliti (Nursalam, 2016). Penelitian ini menganalisis
hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual remaja di
SMK Tanwir Surabaya, dengan menggunakan metode rancangan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada

remaja.
Variabel 1 .| Deskripsi Variabel \
Uji Hubungan »{ Interpretasi
Variabel 2 » Deskripsi Variabel /

Gambar 4.1 Desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional
(Nursalam, 2016)
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4.2 Kerangka Kerja

Populasi
Remaja SMK Tanwir Surabaya berjumlah 145 orang.

A 4

Teknik Sampling
Probability Sampling dengan pendekatan Simpel Random Sampling.

A 4
Sampel

Remaja di SMK Tanwir Surabaya yang memenuhi kriteria inklusi
dan esklusi sesuai rumus slovin dengan jumlah 106 orang.

Y

Desain Penelitian
Analitik, korelasi, cross sectional.

\ 4
Pengumpulan Data
Pengumpulan data disini menggunakan kuisioner konformitas teman
sebaya dan kuisioner perilaku seksual dikumpulkan melalui media
GoogleForm.

A\ 4
Pengolahan Data

Data yang diperoleh dan dilakukan editing,coding, processing, dan
cleaning.

\ 4

Analisa Data
Bivariat : Uji Spearman Rho.

\ 4
Hasil dan Pembahasan

Y
Simpulan dan Saran

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Penelitian Hubungan Konformitas Teman Sebaya
Dengan Perilaku Seksual Remaja di SMK Tanwir Surabaya.
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4.3 Waktu Dan Tempat Penelitian
4.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal skripsi dengan judul
Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku Seksual Remaja
pada bulan Maret-April 2021 dengan tempat penelitian di SMK Tanwir
Surabaya. Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data pada tanggal
14-20 Juni 2021. Data yang telah diperoleh akan diolah dan kemudian

disimpulkan.

Tabel 4.1 Gantt Chart Penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Perilaku Seksual Remaja di SMK Tanwir Surabaya

Waktu Kegiatan
Maret 2021 Penyusunan proposal skripsi
7 Mei 2021 Ujian proposal skripsi
14-20 Juni 2021 Pengambilan data dan pengolahan data
8 Juli 2021 Konsul hasil pengolahan data
Juli 2021 Ujian siding skripsi dan revisi hasil
sidang
2-8 Agustus 2021 Yudisium

4.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Tanwir
Surabaya yang beralamatkan di JL. Kedung Anyar VIII No.16, Sawahan,

Kec. Sawahan kota Surabaya Provinsi Jawa Timur

4.4 Populasi Sampel dan Teknik Sampling

4.4.1 Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang ada di SMK Tanwir

Surabaya yang berjumlah 145 remaja.
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4.4.2 Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah 106 remaja atau siswa siswi kelas

X1 di SMK Tanwir Surabaya dan memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Kiriteria Inklusi
a. Remaja SMK Tanwir Surabaya.
b. Remaja yang bersedia dilakukan penelitian.
c. Remaja kelas X1l SMK Tanwir Surabaya.
d. Remaja yang memiliki gadget berbasis android dan semacamnya.
2. Kiriteria Eksklusi

a. Remaja yang mengundurkan diri menjadi responden ditengah-

tengah penelitian.

b. Remaja yang tidak melakukan pengisian googleform dengan

lengkap.

c. Remaja yang keluar dipertengahan pengisian googleform sehingga
data sampai kepeneliti tidak lengkap sesuai dengan keinginan

peneliti.

4.4.3 Besar Sampel
Perhitungan sampel yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan rumus dari Slovin. Menentukan besar sampel yang

dibutuhkan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

N

=1+ N@)?
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Keterangan:

n : besarnya sample

N : besarnya populasi

d : tingkat kesalahan yang dipilih (d = 0.05)

Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah

N

=1 N@)?

145

=1+ 145 (0,05)2

_ 145
" T 1362
n = 106,4610
n = 106 orang

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = tingkat kesalahan yang dipilih (d =0,05)

jadi jumlah sampel yang digunakan penelitian ini adalah 106 orang.

4.4.4 Teknik Sampling
Teknik Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi

untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2016). Teknik sampling di
dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Pada metode ini,

teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih sample
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diantara populasi secara acak dengan cara menghitung absen ganjil dari
semua kelas XII sehingga sample tersebut dapat mewakili karakteristik
populasi yang telah ada. Metode simpel random sampling digunakan untuk
pengambilan sampel dengan cara acak dalam anggota populasi tersebut

(Hidayat 2017).

4.5 ldentifikasi Variabel
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel independen

(variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat)

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel Independen pada penelitian ini adalah konformitas teman

sebaya

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel Dependen pada penelitian ini adalah perilaku seksual pada

remaja



4.6 Definisi Oprasional
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Tabel 4.2 Definisi Operasional Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan

Perilaku Seksual Remaja Di SMK Tanwir Surabaya.

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skore
Operasional
Variabel Presepsi 1. Konformitas  teman | Kuisioner Ordina | Kriteria Skor:
Independen remaja sebaya positif dalam | Skala Likert
(Konformita | tentang 2. Konformitas  teman | bentuk A. Jawaban dari
S teman | kumpulan sebaya negatif GoogleFor pernyataan positif :
sebaya) yang m 1. Selalu (SL): 4
mereka 2. Sering (SR): 3
ikuti kearah 3. Jarang (JR) :
perilaku 2
sebagai 4, Tidak Pernah
sudut (TP):1
pandang B. Jawaban dari
prespektif pernyataan negativ:
dalam 1. Selalu (SL): 1
menjalin 2. Sering (SR): 2
sebuah 3. Jarang (JR): 3
pertemanan 4. Tidak Pernah
(TP) :4
Interpretasi Hasil:
1. Tinggi : >76-
100%
2. Sedang : >b56-
<76%.
3. Rendah : < 56%
Variabel Perilaku Bentuk perilaku seksual | Kuisioner Ordina | Kriteria Skor :
Dependen seksual 1) berpegangan dalam I Jawaban dari
(Perilaku merupakan tangan bentuk pernyataan
seksual segala 2) berciuman GoogleFor negative:
remaja) bentuk 3) berpelukan m 1. Tidak Pernah
tingkah 4) berfantasi atau (TP): 4
laku yang berimajinasi 2. Jarang JR): 3
didorong 5) mastrubasi 3. Sering (SR) : 2
olen hasrat | 6) petting 4. Selalu(SL):1
seksual
yang bisa Interpretasi Hasil:
dilakukan 1. Beresiko:
sendiri dan <62,5%
dilakukan 2.Tidak Beresiko:
bersama >62,5%
dengan

lawan jenis.
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4.7 Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa data

4.7.1 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek
dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu
penelitian (Nursalam 2016). Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dengan menggunakan 2 (dua) instrumen antara lain yaitu kuesioner
konformitas teman sebaya dan perilaku seksual. Karena keadaan dengan
adanya pandemic Covid-19 ini tidak memungkinkan untuk membagikan
kuesioner atau mengumpulkan data secara langsung bertemu dengan
responden, maka penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan
Googleform yang lalu membagikan link websitenya lewat social media
Whatsapp/email /gmail untuk responden.
Kuisioner :
1. Kuisioner Data Umum
Data umum terdiri dari tanpa nama, jenis kelamin, usia, tinggal
bersama siapa, berpacaran/tidak, memiliki HP sejak kapan, uang saku
perbulan, memiliki teman sebaya/ tidak dan berapa.
2. Kuisioner Konformitas Teman Sebaya
Kuisioner konformitas teman sebaya ini modifikasi dari penelitian
Fajar et al., (2017) kuesioner yang berjumlah 12 item dengan
pertanyaan/pernyataan positif (favourable) dan pertanyaan/pernyataan
negatif (unfavourable). Kuesioner konformitas teman sebaya meliputi

konformitas teman sebaya positif dan konformitas teman sebaya negatif.



35

Terdapat empat alternative jawaban pada kuesioner yaitu SL (Selalu), SR
(Sering), JR (Jarang), dan TP (Tidak pernah).

Tabel 4.3 Kisi-kisi kuesioner Konformitas Teman Sebaya

No Pertanyaan Soal

1. | Konformitas teman sebaya positif | 1,2,3,4,5,6

2. | Konformitas teman sebaya negatif | 7,8,9,10,11,12

Tabel 4.4 Indikator kuisioner Konformitas Teman Sebaya

Alternatif Jawaban Skore Favourable Skore
Unfavourable
1. Selalu (SL) 4 1
2. Sering (SR) 3 2
3. Jarang (JR) 2 3
4. Tidak Pernah (TP) 1 4

Konformitas teman sebaya diskorkan menggunakan skala data ordinal,
dengan kategori:

skor vang di dapat
Persentase = - x 100
skor maksimal

4. Tinggi : apabila jumlah skor dari kuesioner > 76-100%.

5. Sedang : apabila jumlah skor dari kuesioner > 56- < 76%.

6. Rendah : apabila jumlah skor dari kuesioner < 56%.

3. Kuisioner Perilaku Seksual
Kuisioner perilaku seksual ini modifikasi dari

penelitian Purnama et al. (2020) kuesioner yang berjumlah 11 item
dengan pertanyaan/pernyataan negatif (unfavourable). Kuesioner
perilaku seksual ini meliputi bentuk perilaku seksual. Terdapat empat
alternative jawaban pada kuesioner yaitu TP (Tidak pernah), JR

(Jarang), SR (Sering), SL (Selalu).
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Tabel 4.5 Kisi-kisi kuesioner Perilaku Seksual

No

Pertanyaan

Soal

1. | Bentuk perilaku seksual

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

Tabel 4.6 Indikator Kuisioner Perilaku Seksual

No Alternatif Jawaban Skor
1. Selalu (SL) 1
2. Sering (SR) 2
3. Jarang (JR) 3
4 Tidak Pernah (TP) 4

Perilaku Seksual
kategori:
Skoring tertinggi

Skoring terendah

diskorkan menggunakan skala data ordinal, dengan

=4

=1

Jumlah pertanyaan = 11

Skor tertinggi

:11x4

: 44 (100%)

Skor terendah

:11x1

:11:44 x 100%

: 25%

Rentang

: 100% - 25%

5%

: jJumlah pertanyaan x skor tertinggi

: jumlah pertanyaan x skor terendah

: skor tertinggi — skor terendah
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Banyak kelas  : 2, bahwa total skor tinggi menunjukan perilaku
beresiko dan skor terendah menunjukan perilaku tidak
beresiko.

Interval (1) = rentang : banyak kelas
=75%:2
=37,5%
Kriteria penilaian = skor tertinggi — interval
=100% - 37,5%
=62,5%
1. Beresiko : apabila jumlah skor dari kuesioner < 62,5%
2. Tidak Beresiko : apabila jumlah skor dari kuesioner > 62,5%
4.7.2 Pengolahan Data
Data dari pengisian kuisioner konformitas teman sebaya dan kuisioner
perilaku seksual melalui googleform dikumpulkan kemudian diolah dengan
tahap sebagai berikut:
1.  Memeriksa data (editing)
Setelah data dari responden terkumpul, peneliti memberikan indikator
pada tiap pertanyaan, untuk kuesioner konformitas teman sebaya; jika
jawaban dari pertanyaan favourable, selalu = 4, sering = 3, jarang = 2,
tidak pernah = 1 pertanyaan Unfavourable, selalu = 1, sering = 2,
jarang = 3, tidak pernah = 4; untuk kuesioner perilaku seksual, jika
jawaban selalu = 1, sering = 2, jarang = 3, tidak pernah = 4. Hal ini
bertujuan untuk melihat lengkap tidaknya pengisian kuesioner,

melihat logis tidaknya jawaban.
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2. Memberi tanda kode (coding)
Jika data telah diberikan indikator masing-masing, selanjutnya data
tersebut di total dan di skor, untuk kuisioner konformitas teman
sebaya jika tinggi = 1, sedang = 2, rendah = 3; dan untuk kuisioner
perilaku seksual beresiko = 1, tidak beresiko = 2.

3. Pengolahan data (Processing)
Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau
ringkasan berdasarkan data mentah dengan menggunakan rumus
tertentu sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan, dengan
menggunakan program aplikasi SPSS.

4. Pembersihan (Cleaning)
Pada tahap akhir, kuesioner yang telah ditotal dan diberi kategori,
peneliti memberi kode (koding) pada hasil total keseluruhan, jika
untuk kuesioner konformitas teman sebaya jika tinggi = 1, sedang = 2,
rendah =3; dan untuk kuisioner perilaku seksual beresiko = 1, tidak
beresiko = 2. Selanjutnya data tersebut diinput dan diolah ke dalam
SPSS versi 16.

4.7.3 Analisa Data

1. Analisa Univariat
Analisa univariat merupakan analisa untuk mendeskripsikan
distribusi frekuensi dari variabel independen dan dependen yang akan di
teliti. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi, hasil dari

analisa data univariatnya adalah frekuensi dan persentase.
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2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah konformitas teman sebaya dengan skala ukur
kuesioner ordinal dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
perilaku seksual remaja dengan skala ukur kuesioner ordinal, maka uji
statistik yang akan dilakukan adalah Spearman Rho. Taraf signifikan
yang digunkan pada uji spearman adalah 0.05 yang artinya jika p < a =
0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan antar
variabel, sedangkan jika p > a = 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti

tidak ada hubungan antar variabel.

4.8 Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah mendapat surat izin Nomor
PE/63/VI1/2021/KEPK/SHT yang dikeluarkan oleh STIKES Hang Tuah
Surabaya, surat tembusan dari BAKESBANGPOL Provinsi Jawa Timur dan
surat tembusan dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur setelah itu
diberikan kepada Kepala Sekolah SMK Tanwir Surabaya. Penelitian ini
menggunakan beberapa prosedur sehingga dalam pengisian kuesioner harus

berhubungan dengan etik penelitian meliputi :

1. Lembar persetujuan (informed consent)

Lembar persetujuan diberikan sebelum penelitian dilaksanakan agar
responden mengetahui maksud dan tujuan peneliti, serta dampak yang
akan terjadi saat pengumpulan data. Selanjutnya responden yang

berminat untuk diteliti harus menandatangani lembar persetujuan yang
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sudah disediakan. Jika tidak, peneliti harus menghormati hak — hak

responden.

. Tanpa Nama (Animity)

Peneliti tidak mencantumkan nama subjek pada lembar pengumpulan
data yang diisi oleh responden untuk menjaga kerahasiaan identitas
responden. Identitas subjek pada data yang didapatkan akan digantikan

oleh kode tertentu.

. Kerahasiaan (confidentiality)

Informasi yang didaptkan dan dikumpulkan dari subjek dijamin
kerahasiaanya, dan kelompok data tertentu saja yang akan disajikan dan

dilaporkan pada hasil riset.



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan sesuai
dengan tujuan penelitian tentang Hubungan Konformitas Teman sebaya dengan
perilaku seksual remaja di SMK Tanwir Surabaya yang dilaksanakan pada tanggal
14-20 Juni 2021. Penyajian data meliputi gambaran umum lokasi penelitian, data

umum Kkarakteristik responden, dan data khusus (variabel penelitian).

5.1 Hasil Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14-20 juni 2021, dengan jumlah
sebanyak 105 remaja yang memenuhi Kriteria inklusi penelitian. Pada bagian hasil
diuraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, data umum dan data khusus.
Pengambilan data tersebut dilakukan dengan cara memberikan kuesioner dengan

cara daring melalui media GoggleForm.

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan Tanwir Surabaya adalah sekolah
yang keberadaannya tak bisa dipisahkan dengan Organisasi Central
Outbond dan Inbond sebagai pemrakarsa lahir dan berkembangnya

sekolah yang berbasis religi Islami.

Tahun 2008 terjalin kerjasama dengan Yayasan Tanwir yang nota
bene senafas dan sepemahaman visi untuk mengembangkan pendidikan
Islami di jenjang pendidikan menengah kejuruan. Akhirnya diputuskan

membentuk lembaga pendidikan SMK dengan nama SMK Tanwir dengan

41
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kompetensi keahlian Akuntansi dan Multimedia dengan NPWP Sekolah

31.245.145.3-614.000.

SMK Tanwir Surabaya terletak di Jalan Kedung Anyar VIII No.
14-16 Surabaya, Kelurahan Sawahan Kecamatan Sawahan, Jawa timur

60251 dengan batas wilayah sebagai berikut :

1. Utara : Kecamatan Kedung Doro
2. Timur : Kecamatan Tembok Dukuh
3. Barat : Kecamatan Kupang Krajan
4. Selatan : Kecamatan Petemon

Visi dan Misi SMK Tanwir Surabaya
1. Visi

Unggul dalam dasar-dasar IPTEK yang berpijak pada IMTAQ dan

wawasan Ahlussunah wal Jama’ah.
2. Misi

1) Menyiapakan SDM yang berpengalaman luas dan berakhlak

lepada Allah SWT.

2) Menumbuh kembangkan kemahiran baca, hitung, berfikir, logis

kritis dan kreatif.

3) Menerapkan disiplin dalam belajar dan beribadah kepada Allah

SWT.
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4) Menghasilkan lulusan yang siap bersaing untuk masuk SLTP.

5) Membentuk rasa cinta kepada Allah, rasulnya dan sesama

manusia.

6) Menumbuh kembangkan sifat tenggang rasa terhadap sesama

bangsa dan tanah air indonesia.

5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah remaja kelas XI11 yang berada di
SMK Tanwir Surabaya, terdapat 145 remaja yang duduk dikelas XII
dengan jumlah laki-laki 127 remaja, perempuan 219 remaja. Pada
SMK Tanwir Surabaya terdapat dua jurusan yaitu multi media dan
akutansi. Remaja pada SMK Tanwir Surabaya sering melakukan
kegiatan keagamaan dengan sholat dhuha berjamaah tiap pagi sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran, mengaji bersama saat pagi pada
hari kamis dan melakukan ekstrakulikuler yang ada pada SMK Tanwir
Surabaya. Jumlah keseluruhan responden penelitian yang didapatkan
adalah 105 responden. Data demografi diperoleh melalui kuesioner
yang diisi oleh responden, kuesioner diberikan melalui sistem Daring
(online) dengan memberikan alamat website Googleform pada pesan
singkat (Whatsapp), dikarenakan pada saat pengambilan data sedang
terjadi Pandemi Covid-19 yang mengharuskan untuk berjaga jarak
dalam Dbersosialisasi (Physical Distancing) agar dapat mengurangi

penyebaran dan pencegahan penularan virus ini.
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5.1.3 Data Umum Hasil Penelitaian
Data umum hasil penelitian merupakan gambaran karakteristik
remaja yang meliputi umur, jenis kelamin, agama, tinggal bersama
siapa, memiliki pacar, memiliki HP, Memiliki teman dekat, jumlah
teman dekat, uang saku perbulan, mendapatkan informasi seks atau

tidak, dari mana dan menggunakan media apa.
1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarakan Usia di SMK Tanwir
Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021. (n=105)

Umur Frekuensi (f) Prosentase (%)
17 41 39.0
18 64 61.0
Total 105 100.0

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik dari 105
responden berdasarkan usia yaitu berusia 17 tahun sebanyak 41 orang
dengan presentase 39%, sedangkan reponden dengan usia 18 tahun

sebanyak 64 dengan presentase 61%.
2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasrakan Jenis Kelamin di SMK
Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021. (n=105).

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Prosentase (%)
Laki-Laki 40 38.1
Perempuan 65 61.9

Total 105 100.0
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Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 105 responden, sebagian
besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 orang (61,9%), dan

untuk pria sebanyak 40 orang (38,1%).
3. Distribusi Responden Berdasarkan Tinggal Bersama

Tabel 5.3 Distribusi responden berdasrakan Tinggal Bersama dengan
siapa di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni
2021. (n=105)

Tinggal Bersama Frekuensi (f) Prosentase (%)
Orang Tua 97 92.4
Wali 8 7.6
Total 105 100.0

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 105 responden,
sebagian besar tinggal bersama orang tua dengan jumlah 97 orang
(92,40%) sedangkan yang tinggal Bersama wali berjumlah 8 orang

(7,60%).

4. Distribusi responden Berdasarkan Memiliki Pacar

Tabel 5.4 Distribusi Responden berdasrakan memiliki pacar atau tidak
di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021.

(n=105)
Memiliki Pacar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 44 419
Tidak 61 58.1

Total 105 100.0
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 105 responden,
Sebagian besar tidak memiliki pacar dengan responden 61 orang

(41,90%), dan yang memiliki pacar dengan 44 orang (58,10%).

5. Distribusi responden berdasarkan Memiliki HP

Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasrakan memiliki HP di SMK
Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021. (n=105)

Memiliki HP Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 105 100.0
Total 105 100.0

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 105 responden,

memiliki HP dengan responden 105 orang (100%).

6. Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Memiliki HP

Tabel 5.6 Distribusi Responden berdasrakan waktu memiliki HP sejak
kapan di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni
2021. (n=105)

Waktu Memiliki HP Frekuensi (f) Prosentase (%)
SD 11 10.5
SMP 60 57.1
SMK 34 32.4
Total 105 100.0

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 105 responden,
Sebagian besar memiliki HP saat SMP dengan 60 orang (57,10%),
saat SMK 34 orang (32,40%), sedangkan saat SD dengan 11 orang

(10,50%).
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7. Distribusi Responden berdasarkan Memiliki Teman Dekat

Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasrakan memilikis teman dekat di
SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021.

(n=105)
Memiliki Teman Dekat Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 99 94.3
Tidak 6 5.7
Total 105 100.0

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 105 responden Sebagian
besar memiliki teman dekat dengan 99 orang (94,30%) sedangkan

yang tidak memiliki teman dekat sebanyak 6 orang (5,70%).

8. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Teman Dekat

Tabel 5.8 Distribusi Responden berdasrakan jumlah teman dekat di
SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021.

(n=105)
Jumlah Teman Dekat Frekuensi (f) Prosentase (%)
1-5 64 61.0
5-10 30 28.6
5-15 5 4.8
Tidak Memiliki Teman Dekat 6 5.7
Total 105 100.0

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 105 responden, Sebagian
besar memilik 1-5 orang teman dekat dengan jumlah 64 orang (61%),
memilik 5-10 orang teman dekat dengan jumlah 30 orang (28,60%),

memiliki 5-15 orang teman dekat dengan jumlah 5 orang (4,80%),
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sedangkan yang tidak memiliki teman dekat sebanyak 6 orang

(5,70%).

9. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Uang Saku Perbulan

Tabel 5.9 Distribusi Responden Berdasrakan jumlah Uang Saku
Perbulan di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20
juni 2021. (n=105)

Jumlah Uang Saku Frekuensi (f) Prosentase (%)
200.000-500.000 85 81.0
600.000-1.000.000 9 8.6
1.100.000-2.000.000 9 8.6
2.000.000-4.000.000 2 1.9
Total 105 100.0

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 105 responden, Sebagian
besar memiliki uang saku sebanyak 200-500ribu dengan 85 orang
(81%), 600-ljuta dengan 9 orang (8,60%), 1.100.000-2.000.000

sebanyak 9 orang (8,60%), 2juta-4juta sebanyak 2 orang (1,90%).

10. Karakteristik Remaja Berdasarkan Mendapatkan Info Seks

Tabel 5.10 Distribusi Responden Berdasrakan Mendapatkan Info Seks
di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021.

(n=105)
Mendapatkan Info Seks Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 82 78.1
Tidak 23 21.9

Total 105 100.0
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Tabel 5.10 menjelaskan bahwa dari 105 responden 82 orang
pernah mendapatkan informasi seks (78,10%), dan 23 orang tidak

pernah mendapatkan infromasi seks (21,90%).

11. Distribusi Responden Berdasarkan Mendapatkan dari mana

Informasi Seks

Tabel 5.11 Distribusi Responden Berdasarakan Mendapatkan dari
mana Info Seks di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal
14-20 juni 2021. (n=105)

Dari Mana Frekuensi (f) Prosentase (%)
Sekolah 54 514
Medsos 28 26.7

tidak mensdealgatkan info 23 219
Total 105 100.0

Tabel 5.11 menjelaskan bahwa dari 105 responden 54 orang
(51,40%) mendapatkan informasi seks dari sekolah, 28 orang
(26,70%) mendapatkan informasi dari media sosial dan 23 orang tidak

pernah mendapatkan infromasi seks (21,90%).

12. Distribusi Responden Berdasarkan Menggunakan Media Apa

Untuk Mendapatkan Informasi Seks

Tabel 5.12 Distribusi Responden Berdasrakan Menggunakan media
apa untuk mendapatkan Info Seks di SMK Tanwir
Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021. (n=105)

Menggunakan MEDIA Frekuensi (f) Prosentase (%)
buku & guru 54 51.4
Elektronik 28 26.7
tidak mendapat info seks 23 21.9

Total 105 100.0
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Tabel 5.12 menunjukkan bahwa dari 105 responden
Sebagian besar mendapatkan informasi tentang seksual dari buku
dan guru sebanyak 54 orang (51,40%), elektronik 28 orang
(26,70%), dan tidak mendapatkan informasi dari media apapun

sebanyak 23 orang (21,90%).

5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian
1. Distribusi Data dari Konformitas Teman Sebaya di SMK Tanwir

Surabaya

Tabel 5.13 Distribusi Responden Data dari Konformitas Teman
Sebaya di SMK Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20
juni 2021. (n=105)

Konformitas Teman

Sebaya Frekuensi (f) Prosentase (%)
Tinggi 33 314
Sedang 56 533
Rendah 16 152
Total 105 1000

Tabel 5.13 menjelaskan bahwa dari 105 responden,
didapatkan responden dengan Konformitas teman sebaya tinggi
sebanyak 33 orang (31,40%), untuk responden dengan konformitas
sedang sebanyak 56 orang (53,30%), dan untuk responden dengan

konformitas rendah terdapat 16 orang (15,2%).
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2. Distribusi Data dari Perilaku Seksual di SMK Tanwir Surabaya

Tabel 5.14 Distribusi Responden Data dari Perilaku Seksual di SMK
Tanwir Surabaya pada tanggal 14-20 juni 2021. (n=105)

Perilaku Seksual Frekuensi (f) Prosentase (%)
Beresiko 10 95
Tidak Beresiko 95 90.5
Total 105 100.0

Tabel 5.14 menjelaskan bahwa dari 105 responden didapatkan
responden dengan perilaku seksual tidak beresiko 95 orang (90,5%)

dan beresiko 10 orang (9,5%).

3. Distribusi Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku

Seksual Remaja Di SMK Tanwir Surabaya

Tabel 5.15 Distribusi Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan
Perilaku Seksual Remaja Di SMK Tanwir Surabaya pada
tanggal 14-26 juni 2021. (n=105)

Konformitas Perilaku Seksual
Teman Beresiko Tidak Beresiko Total p value
Sebaya
f % F % f %
Tinggi 0 0% 33 100% 33 100%

Hasil Uji Spearman’s Rho (0<0,05)

Dari table 5.15 telah menjelaskan bahwa hubungan antara
konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual remaja di SMK

Tanwir Surabaya memiliki konformitas teman sebaya sedang berjumlah
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56 (100%) orang dengan katagori perilaku seksual tidak beresiko
berjumlah 50 (89,3%) orang, dan katagori perilaku seksual beresiko 6
orang (10,7%), konformitas teman sebaya tinggi hanya memiliki jumlah
33 orang (100%) dengan perilaku seksual tidak beresiko, dan
konformitas teman sebaya rendah memiliki jumlah 16 orang (100%)
dengan katagori perilaku seksual tidak beresiko 12 orang (75%) dan

perilaku seksual beresiko 4 orang (25%).

Hasil pengujian uji statistik Spearman’s Rho didapatkan nilai p=
0,005 yang lebih kecil dari nilai o yaitu 0,05 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa disimpulkan o ditolak dan 1 diterima. Selain
itu, berdasarkan uji Spearman’s Rho menunjukkan nilai r = -0,272
dengan nilai p= 0,005. Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara hubungan konformitas teman sebaya

dengan perilaku seksual pada remaja.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Konformitas Teman Sebaya Pada Remaja Di SMK Tanwir Surabaya.

Hasil penelitian konformitas teman sebaya berdasarkan tabel 5.13
menunjukkan bahwa dari 105 responden, didapatkan responden dengan
konformitas sedang sebanyak 56 orang (53,3%), sebanyak 33 orang (31,4%)
dengan konformitas tinggi dan sebanyak 16 orang (15,2%) dengan
konformitas rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan
rata-rata konformitas teman sebaya sedang, dibandingkan dengan responden

konformitas teman sebaya tinggi dan rendah, hal ini ditinjau dari jawaban
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kuisioner responden sebanyak 33 responden memiliki konformitas teman

sebaya tinggi dan 16 orang dengan konformitas rendah.

Hasil dari penelitian konformitas teman sebaya sedang yaitu 56 orang
(53,3%) dari 105 responden. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari
Fatimah (2017) menjelaskan bahwa didapatkan hasil dengan konformitas
teman sebaya sedang lebih dominan terjadi dengan 143 responden dari total
198 responden. Menurut analisis peneliti.remaja harus menyesuaikan diri
dengan kelompok sosialnya. Kelompok teman sebayanya juga akan
mendatangkan tekanan sosial, maka dari itu untuk menjamin penerimaan oleh
kelompok teman sebaya, remaja akan mencoba mengubah sikap dan tingkah

laku mereka sesuai dengan lingkungannya.

Koformitas teman sebaya sedang disebabkan karena faktor jenis
kelamin. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil crosstab bahwa remaja yang
memiliki konformitas teman sebaya kategori sedang lebih banyak berjenis
kelamin perempuan sebanyak 35 orang (53,8%) sedangkan pada laki-laki
sebanyak 21 orang (52,5%). Hal ini selaras dengan penelitian Hanifa dan
Muslikah (2019) yang menjelaskan bahwa faktor jenis kelamin terjadi hasil
signifikan antara jenis kelamin perempuan dengan laki-laki tetapi tetap
ditemukan selisin dimana tingkat konformitas teman sebaya pada peserta
didik perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik laki-
laki. Berdasarkan analis peneliti perempuan lebih cenderung lebih mudah
terpengaruh dan tidak bebas dalam berkelompok dengan teman sebayanya

karena perempuan cenderung lebih dekat dengan kelompok teman sebaya.
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Konformitas teman sebaya sedang disebabkan karena faktor usia. Hal
ini dibuktikan dengan hasil crosstab bahwa remaja yang berusia 18 tahun
memiliki konformitas teman sebaya kategori sedang lebih banyak
dibandingkan dengan usia 17 tahun. Pada usia remaja masih mengalami masa
yang labil sehingga kemungkinan pada masa remaja terjadi tahap
pendewasaan yang membuat remaja tersebut masih mudah terpengaruh. Hal
ini bertolak belakang dengan penelitian Rofi (2020) dengan judul kontrol diri
dan konformitas terhadap kenakalan remaja yang dominan pada remaja usia
17 tahun, siswa remaja memiliki konformitas yang sedang. Artinya,
konformitas yang mereka miliki berpengaruh dengan kenakalan remaja yang
mereka lakukan. Peneliti berasumsi hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya bertolak belakang karena pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti didapatkan usia 18 tahun jauh lebih dominan dari pada usia 17

tahun.

Hasil dari penelitian didapatkan 33 remaja (31,4%) dari 105
responden memiliki konformitas tinggi. Berdasarkan analisis peneliti
konformitas teman sebaya tinggi dikarenakan anak dengan usia remaja lebih
banyak meluangkan waktu dengan teman-teman sebayanya hal itulah yang
menyebabkan hubungan antara remaja dengan teman sebayanya lebih dekat
hal ini bisa dilihat dari pertanyaan pda kuisioner nomor 1 dan 2 banyak
remaja yang mengatakan sering berkumpul dan nyaman pada kelompok
teman sebayanya. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Antara et al. (2018)
yang menjelaskan bahwa semakin tinggi konformitas pada remaja maka

semakin mempengaruhi tinggi perilaku konsumtif.



55

Hasil dari tinjauan usia yang ada pada responden dijelaskan bahwa
usia 18 tahun lebih dominan hasil konformitas teman sebayanya
dibandingkan dengan usia 17 tahun, pada prosentase konformitas teman
sebaya usia 18 tahun dikategorikan konformitas teman sebaya tinggi 20 orang
(31,2%). Konformitas teman sebaya tinggi berdasarkan usia 17 tahun
memiliki jumlah 13 orang (31,7%). Peneliti menyimpulkan bahwa semakin
tinggi usia maka semakin tinggi konformitas teman sebayanya, hal ini
dibuktikan dengan hasil pengumpulan data bahwa remaja di usia 18 tahun
lebih tinggi dari pada usia 17 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Fatimah
(2017) bahwa pada remaja terjadinya konformitas teman sebaya dianggap

normal dan umum terjadi pada remaja.

Faktor yang mempengaruhi konformitas teman sebaya berdasarkan
jenis kelamin lebih dominan terjadi pada jenis kelamin perempuan dengan
total 65 orang, presentase yang didapatkan yaitu konformitas teman sebaya
tinggi 20 orang. Sedangkan laki-laki dengan konformitas teman sebaya
dengan konformitas tinggi 13 orang. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perempuan jauh lebih tinggi memiliki konformitas teman sebaya
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini selaras dengan penelitian Timur &
Marheni (2019) yang menjelaskan bahwa mayoritas perempuan terjadi

konformitas teman sebaya.

Konformitas teman sebaya yang tidak memiliki pacar lebih dominan
dari pada konformitas teman sebaya yang memiliki pacar. Konformitas teman
sebaya yang tidak memiliki pacar 61 orang dengan penilaian konformitas

teman sebaya tinggi 19 orang (31,1%), sedangkan yang memiliki pacar
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berjumlah 44 orang dengan penilaian konformitas tinggi 14 orang (31,8%).
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa remaja yang tidak memiliki pacar sangat
beresiko tinggi terjadi konformitas teman sebaya dibandingkan dengan yang
memiliki pacar yang kemungkinan remaja yang memiliki pacar mengurangi
interkasi dengan teman sebayanya dari keinginan sang pacar. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian dari Dewi dan Lestari (2020) bahwa subjek yang
didapatkan banyak yang memiliki pacar dan lebih dari satu kali, dan

konformitas teman sebaya tidak berperan secara signifikan.

Hasil dari penelitian didapatkan konformitas teman sebaya rendah
berjumlah 16 orang (15,2%) dari total 105 responden. Berdasarkan analisis
peneliti remaja mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan teman
sebayanya sehingga menyebabkan kurangnya kerja sama antar remaja dengan
teman sebayanya. Hal ini selaras dengan penelitian Sumarwati (2019) yang
menjelaskan bahwa siswa kelas 8 SMP Negeri 20 Tasikmalaya didapatkan
hasil bahwa siswa memiliki hubungan sosial antar teman sebaya dengan

kategori rendah memiliki presentase skor rata-rata 51,23%.

Konformitas teman sebaya juga dikaitkan dengan remaja memiliki
teman dekat atau tidak dan berapa jumlah teman dekatnya. Didapatkan hasil
dari 105 responden memiliki teman dekat berjumlah 99 orang dan yang tidak
memiliki teman dekat berjumlah 6 orang, dengan jumlah teman dekat 1-5
orang terdapat 64 responden. 5-10 30 responden sedangkan 5-15 teman dekat
terdapat 5 responden. Hal ini selaras dengan penjelasan Santrock (2007)
dalam Umaroh, Kusumawati, and Kasjono (2017), yaitu hubungan relasi yang

baik di antara teman sebaya dibutuhkan bagi perkembangan sosial yang
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normal di masa remaja, karena karateristik pada masa remaja menjadi bagian

dalam sebuah kelompok adalah suatu hal yang penting.

Remaja sangat terbuka dengan kelompok teman sebaya. Pengaruh
teman sebaya menjadi suatu jalinan yang sangat kuat (Mesra and Fauziah
2016). Konformitas merupakan kecenderungan sosial yang dapat
mempengaruhi perilaku individu dalam melakukan sesuatu yang menyamai
perilakunya sesuai dengan norma yang ada Apsari & Purnamasari (2018). Hal
ini sejalan dengan penelitian Anon (2019), yang menjelaskan bahwa semakin
tinggi konformitas teman sebaya akan diikuti dengan meningkatnya
kecenderungan perilakunya dan sebaliknya jika semakin rendah tingkat
konformitas teman sebaya maka semakin rendah kecenderungan perilaku.
Konformitas teman sebaya dapat dimunculkan secara positif dan negative.
Jika terjadi konformitas secara negative diharapkan remaja bisa
menanggulangi dengan cara yang tepat sehingga konformitas yang negative
tidak terjadi ini sejalan dengan penelitian Sartika & Yandri (2019). Oleh dari
itu pentingnya dalam melakukan seleksi lingkungan pergaulan remaja agar

terbentuknya konformitas yang positif Cahya Ningru et al. (2019)

5.2.2 Perilaku Seksual Pada Remaja Di SMK Tanwir Surabaya.
Hasil penelitian perilaku seksual berdasarkan tabel 5.14 menjelaskan
bahwa dari 105 responden didapatkan responden dengan perilaku seksual

tidak beresiko 95 orang (90,5%) dan beresiko 10 orang (9,5%).

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan perilaku seksual

tidak beresiko lebih dominan, dibandingkan dengan responden dengan
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perilaku seksual beresiko. Hal ini ditinjau dari jawaban kuisioner responden
sebanyak 95 responden memiliki perilaku seksual tidak beresiko. Perilaku
seksual tidak beresiko pada remaja juga bisa dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, tinggal bersama dengan siapa, memiliki pacar atau tidak, informasi
yang didapatkan oleh remaja juga mempengaruhi perilaku yang dilakukan
remaja tersebut. Banyak media yang menyediakan hal-hal tentang informasi

seksual mulai dari media online, buku, majalah, dan lain-lain.

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa pada remaja di SMK Tanwir
Surabaya dengan hasil tidak beresiko terjadi perilaku seksual. Banyak pada
remaja di SMK Tanwir Surabaya yang tidak memiliki pacar sebanyak 58
remaja (95,1%). Maka dapat disimpulkan bahwa yang jauh tidak beresiko
adalah remaja yang tidak memiliki pacar, walaupun ada beberapa remaja
yang tidak memiliki pacar dapat beresiko terjadi perilaku seksual, yang
mempunyai pacar pun tidak selalu beresiko terjadi perilaku seksual. Hal ini
sejalan dengan penelitian Setijaningsih, Hasanudin, dan Winarni (2019) yang
menjelaskan bahwa remaja yang tidak berpacaran memiliki presepsi positif
mengenai perilaku seksual pranikah dibandingkan dengan remaja yang
memiliki pacar cenderung memiliki presepsi yang negative. Pendidikan
agama, peran orang tua, lingkungan sekitar dapat memberikan dampak pada
kehidupan remaja. Hal ini selaras dengan penelitian Masni dan Hamid (2018)
dengan judul Determinan Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja Makassar
(Studi Kasus Santri Darul Argam Gombara dan SMAN 6) didapatkan hasil
bahwa semakin remaja memiliki pemahaman yang kurang maka semakin

tinggi resiko yang terjadi.
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Hasil penelitian berdasarkan faktor usia didapatkan bahwa usia 18
tahun lebih dominan tidak terjadi resiko perilaku seksual dengan total dari
105 responden didapatkan remaja usia 18 tahun 64 orang dengan 55 orang
tidak beresiko melakukan perilaku seksual dibandingkan dengan usia 17
tahun terdapat 40 remaja dari 41 remaja yang tidak beresiko terjadi perilaku
seksual. Maka dapat disimpulkan bahwa usia dapat mempengaruhi perilaku
seksual remaja tersebut. Hal ini selaras dengan penelitian Nurhayati, Alam
Fajar, dan Yeni (2017), yang menjelaskan bahwa perilaku remaja beresiko
semakin turun dengan bertambahnya usia dan yang berperilaku beresiko lebih

tinggi saat remaja bersama dengan kelompok teman sebayanya.

Jenis kelamin dapat mempengaruhi perilaku seksual, dari penelitian
ini didapatkan jenis kelamin perempuan lebih dominan tidak beresiko terjadi
perilaku seksual dengan total 56 responden sedangkan laki-laki 39 responden.
Maka peneliti dapat menarik kesimpulan untuk responden berjenis kelamin
perempuan sangat kecil untuk melakukan perilaku seksual. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Dewi dan Lestari (2020) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku seksual pranikah remaja
laki-laki dan remaja perempuan, perilaku dengan subjek laki-laki lebih besar

dibandingkan dengan subjek perilaku seksual perempuan.

Tinggal Bersama orang tua lebih domiman tidak beresiko terjadi
perilaku seksual, dari hasil penelitian didapatkan 87 orang tidak beresiko dan
10 orang beresiko terjadi perilaku seksual. Sedangkan yang tinggal dengan
wali terdapat 8 orang tidak beresiko terjadi perilaku seksual. Peran orang tua

sangatlah penting dalam masa perkembangan remaja, pola pendidikan orang
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tua, lingkungan keluarga yang memiliki peran sangat penting. Keluarga yang
tidak harmonis kemungkinan bisa menjadikan remaja tersebut hilang control
sehingga remaja melakukan hal-hal yang negative. Hal ini juga didapatkan
dari hasil penelitian Nurhayati et al. (2017) bahwa responden yang memiliki
orang tua tidak bercerai jauh lebih tidak beresiko dibandingkan dengan orang
tua yang bercerai karena semakin tinggi keharmonisan keluarga maka

semakin kecil remaja beresiko melakukan perilaku seksual.

Pengaruh faktor informasi mengenai seks berdasarkan hasil penelitian
dari 105 responden didapatkan 82 orang pernah mendapatkan informasi
tentang seks dengan 73 orang tidak beresiko terjadi perilaku seksual.
Sedangkan yang tidak pernah mendapatkan informasi tentang seks berjumlah
23 orang dengan 22 orang tidak beresiko. Responden mendapatkan informasi
tentang seks dari guru & buku sebanyak 47 orang dengan remaja tidak
beresiko dari total 57 remaja, sedangkan remaja yang mendapatkan informasi
dari media elektronik sebanyak 28 orang dengan 26 orang tidak beresiko
terjadi perilaku seksual. Maka dapat disimpulkan bahwa informasi dapat
memberikan dampak perilaku yang akan dilakukan oleh remaja tersebut jika
informasi tentang seksual diarahkan ke hal yang positif maka tidak akan
terjadi resiko dalam perilaku seksual. Hal yang mendasari perilaku seksual
yang terjadi pada remaja yaitu semakin derasnya arus informasi yang dapat
menimbulkan rangsangan seksual pada remaja (Mahmudah et al. 2016).
Perilaku seksual remaja terdapat dua jenis yaitu perilaku seksual yang
dilakukan sendiri dan dilakukan dengan lawan jenis. Perilaku seksual terjadi

karena adanya dorongan Hasrat seksual (Alfiani 2013).
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Hasil dari penelitian didapatkan bahwa pada remaja yang ada di SMK
Tanwir Surabaya 10 remaja beresiko terjadi perilaku seksual. Pada penelitian
ini ditunjukkan jawaban kuisioner dengan skor terendah yaitu pertanyaan
nomor 1 “saya sering meluangkan waktu dengan kelompok” berdasarkan data
penelitian dari 105 responden yang memilih jawaban selalu 9 responden
(8,6%), sering 30 orang (28,6%), jarang 50 orang (47,6%), dan tidak pernah
16 orang (15,2%). Pada masa remaja terjadinya perubahan gaya hidup, remaja
cenderung senang untuk berkumpul bersama dengan teman-temannya untuk
mengisi waktu luang. Hal ini sejalan dengan penelitian Utara (2020) yang
menjelaskan bahwa gaya hidup remaja nongkrong dicafe sudah menjadi hal
biasa, dari 13 responden menjelaskan bahwa nongkrong merupakan gaya

hidup yang biasa mereka lakukan.

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa pada remaja yang ada di SMK
Tanwir Surabaya 10 remaja beresiko terjadi perilaku seksual. Pada masa
remaja rasa ingin tahunya besar, semakin rasa ingin tahunya besar semakin
remaja ingin mencoba hal-hal yang baru. Remaja dapat beresiko terjadi
perilaku seksual dengan dan tanpa dorongan kelompoknya karena rasa ingin
tahunya. Remaja yang beresiko melakukan perilaku seksual yang dapat
menyebabkan dampak negative. Hal ini sejalan dengan penelitian Ungsianik
dan Yuliati (2017) yang menjelaskan bahwa remaja binaan rumah singgah
tidak beresiko terjadi perilaku seksual dan didapatkan hasil 38 orang (41,3%)
dan yang beresiko sebanyak 54 orang (58,7%). Berdasarkan analisis peneliti
bahwa pada masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju

dewasa dan pada masa ini jiwa mereka masih penuh dengan gejolak dan rasa
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ingin tahu nya yang tinggi sehingga tidak sedikit diantara mereka justru

berperilaku menyimpang, bahkan ada yang menjurus ke seks bebas.

Remaja yang beresiko terjadi perilaku seksual juga dipengaruhi oleh
peran orang tua dalam mendidik remaja tersebut. Pada penelitian ini
didapatkan 10 remaja beresiko terjadi perilaku seksual yang tinggal bersama
orang tua. Remaja yang beresiko tinggi kemungkinan mendapatkan perlakuan
yang salah baik secara fisik maupun emosi. Hal ini bertolak belakang dengan
penelitian Sari Stasia Pangandaheng, Korompis, dan Rumayar (2020) yang
menjelaskan bahwa dari hasil penelitiannya didapatkan kesimpulan bahwa
peranan keluarga pada penelitian ini baik yaitu 100 orang (59,9%) dari 167

responden.

5.2.3 Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja Di
SMK Tanwir Surabaya
Berdasarkan hasil penelitian terdapat tabel 5.15 menunjukkan bahwa
dari 105 responden memiliki konformitas teman sebaya sedang sebanyak 56
orang dengan 6 orang (10,7%) beresiko dan 50 orang (89,3%) tidak beresiko
terjadi perilaku seksual, Konformitas tinggi sebanyak 33 orang (100%)
dengan perilaku seksual tidak beresiko, konformitas rendah sebanyak 16
orang dengan 4 orang (25%) beresiko dan 12 orang (75%) tidak beresiko
terjadi perilaku seksual. Hasil uji statistik Spearman’s Rho konformitas
teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja didapatkan p = 0,005

dengan hasil penilaian 0<0,05. Koefisien korelasi negative sebesar -0,272**

sehingga dapat disimpulkan bahwa o ditolak dan 1 diterima. Selain itu,

p= 0,005 dengan nilai r=0,26-0,50 berdasarkan hasil statistik tersebut maka
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menunjukkan bahwa penelitian berikut berkorelasi cukup dengan arah
negative atau berlawan arah dan secara statistik ada hubungan yang
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada

remaja di SMK Tanwir Surabaya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan konformitas
teman sebaya sedang lebih dominan dari pada dengan konformitas teman
sebaya tinggi dan rendah, hal ini dapat ditinjau dari jawaban responden
dengan konformitas sedang sebanyak 56 orang, tinggi 33 orang dan
konformitas rendah sebanyak 16 orang. Responden dengan perilaku seksual
tidak beresiko lebih dominan dari pada responden dengan perilaku beresiko,
hal ini dibuktikan dari hasil kuisioner yang didaptkan 95 orang responden

dengan perilaku seksual tidak beresiko.

Konformitas teman sebaya sedang dengan perilaku seksual tidak
beresiko lebih dominan dengan hasil total 56 orang, konformitas teman
sebaya sedang terdapat 6 orang beresiko terjadi perilaku seksual dan 50
orang tidak beresiko terjadi perilaku seksual. Hasil analisis yang dilakukan
peneliti bahwa terdapatnya pembelajaran sosial pada remaja dengan
kelompok teman sebayanya dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
pengaruh dengan resiko yang terjadi. Hal ini selaras dengan penelitian Fajar
et al. (2017) bahwa didapatkan hasil dari penelitian konformitas sedang
dengan 63 responden (52,9%) dan perilaku seksual pranikah cukup dengan
responden sebanyak 57 (47,9%), dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
konformitas teman sebaya maka semakin kurang baik perilaku seksual pra

nikah pada remaja.
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Konformitas teman sebaya tinggi didapatkan 33 remaja tidak
beresiko terjadi perilaku seksual. Hasil analisis yang dilakukan peneliti
konformitas yang terjadi pada remaja tidak selalu dalam bentuk negative
pada remaja di SMK Tanwir Surabaya bisa menjadi konformitas yang
positif karena pada sekolah juga berbasis agama. Konsep diri remaja
umumnya didasari oleh nilai-nilai agama yang kuat pada diri remaja,
kepercayaan diri, kepatutan norma sosial yang tinggi. Hal tersebut
membentuk konsep diri remaja dan melindungi remaja dan konformitas
teman sebaya yang negative. Apabila pengaruh negative dari teman
sebayanya kuat dan benteng perlawanan pada dirinya tidak kuat maka
remaja akan terpengaruh karena remaja ingin diterima dikelompoknya
(Fajar et al. 2017). Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Garvin,G
(2018) yang menjelaskan bahwa responden memiliki konformitas teman
sebaya yang tinggi dan negative dapat membuat remaja semakin tinggi

melakukan perilaku seksual.

Konformitas rendah dengan total 16 orang terdapat 12 orang
memiliki perilaku seksual tidak beresiko dan sebanyak 4 orang beresiko
terjadi perilaku seksual. Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti remaja
tidak selalu mudah terpengaruh oleh kelompok teman sebayanya khususnya
dengan remaja yang berusia semakin tinggi. Perilaku seksual yang terjadi
pada remaja tidak hanya karena pengaruh lingkungan, perilaku seksual juga
bisa terjadi karena rasa penasaran remaja yang tinggi, dan kurangnya
pengetahuan tentang informasi seksual. Hal ini sejalan dengan penelitian

Sabela Naja, Agushybana, dan Mawarni (2017) yang menjelaskan bahwa
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perilaku seksual beresiko bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan, tetapi
banyak juga ditemukan pada kelompok responden dengan pengetahuan baik
tetapi masih beresiko untuk melakukan perilaku seksual. Sedangkan pada
penelitian Sabela Naja et al. (2017) menjelaskan bahwa pada remaja pernah
melakukan ciuman sebanyak 9 orang (90%), petting sebanyak 5 orang
(50%) yang dilakukan oleh remaja laki-laki, coitus sebanyak 5 orang (50%)

pernah melakukan dengan dasar saling jatuh cinta.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian.

Pada penelitian ini beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti adalah :

1. Sehubung dengan adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan untuk
menjaga jarak (Physical Distancing) sehingga peneliti menggunakan
prosedur Daring (online) dalam pengumpulan data dengan menggunakan
googleform, banyak ditemukan responden yang kesusahan dalam
mengakses alamat website yang dibagikan oleh peneliti dikarenakan tidak
memahami prosedur mengaksesnya, keterbatasan paketan internet, serta
adanya bantuan dari pihak teman dalam pengisian kuesioner sehingga data

yang didapat rentan terjadi ketidakjujuran.

2. Pengambilan data melalui sistem daring (online) sehingga peneliti tidak
dapat memandu dalam proses pengisian yang memungkinkan terjadinya
miskomunikasi atau mispersepsi antara peneliti dengan responden tentang

soal yang ada pada kuesioner.
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3. Pada penyebaran kuisioner tidak dijelaskan bahwa kategori-kategori yang
ada pada jawaban pertanyaan jadi memungkinkan terjadinya salah presepsi

antara responden dengan maksud dan tujuan peneliti.



BAB 6

PENUTUP

6.1 Simpulan
Hasil penelitian dan hasil pengujian pada pembahasan yang dilakukan

peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Konformitas teman sebaya pada remaja di SMK Tanwir Surabaya rata-

rata memiliki konformitas teman sebaya sedang.

2. Perilaku seksual pada remaja di SMK Tanwir Surabaya sebagian besar

memiliki perilaku seksual tidak beresiko.

3. Konformitas teman sebaya berhubungan dengan perilaku seksual yang

terjadi pada remaja di SMK Tanwir Surabaya.

6.2 Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian, beberapa saran yang

disampaikan pada pihak terkait adalah sebagai berikut :

1. Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
remaja SMK Tanwir Surabaya untuk meningkatkan konformitas teman
sebaya dengan memilah-milah teman agar bisa memberikan dampak
positif dalam menunjang perilaku seksual yang agar tidak terjadi perilaku
seksual yang menyimpang dengan melakukan Kkegiatan keagamaan,

bertukar informasi mengenai Pendidikan seksual.

67
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2. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua lebih dekat dengan anak dan memberikan
Pendidikan secara agama lebih didalam agar remaja tidak pernah
terjerumus melakukan hal yang negative, diharapkan orang tua juga
memberikan Pendidikan seksual secara dini agar remaja tidak pernah

melakukan perilaku seksual.

3. Bagi Lahan Penelitian

Diharapkan pihak sekolah untuk selalu memperhatikan dan
memberikan kegiatan yang positif seperti salah satunya memberikan
edukasi yang positif untuk meningkatkan wawasan remaja, dan diharapkan

sekolah mampu mengembangkan kemampuan sesuai minat dan bakat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selaazswxdddnjutnya dapat mengembangkan
hubungan konformitas teman sebaya dengan menambah subjek penelitian

dari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seksual remaja.
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LAMPIRAN 10
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS KUISIONER

1. Kuisioner konformitas teman sebaya
Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.975 12
Uji Validitas

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
k1 34.40 75.937 .969 .970]
k2 34.30 79.695 .857 .973
k3 34.20 78.274 .849 .973
k4 33.90 88.621 406 .981
k5 34.35 75.082 .942 971
k6 34.20 80.800 .804 974
k7 34.50 78.684 .788 .975
k8 34.45 76.892 .876 972
k9 34.45 74.892 .948 971
k10 34.35 76.239 .924 971
k11 34.45 76.682 .950 971
k12 34.40 75.937 .969 .970




2. Kuisioner Perilaku Seksual

Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.955 12
Uji Validitas

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
P1 30.90 79.463 .798 .950
P2 30.70 76.116 913 .946
P3 30.55 80.576 .684 .954
P4 30.30 82.221 .564 .958
P5 30.50 77.211 .949 .945
P6 30.65 84.239 494 .959
P7 30.60 77.832 .932 .946
P8 30.50 79.211 .943 .946
P9 30.60 84.568 .553 .957
P10 30.55 77.734 .955 .945
P11 30.45 79.208 .843 .949
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LAMPIRAN 11
INFORMATION CONCENT

(LEMBAR INFORMASI)
Kepada Yth.
Siswa-Siswi Calon Responden Penelitian

Di SMK Tanwir Surabaya

Saya adalah mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah
Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Keperawatan (S. Kep). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
yang berhubungan dengan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual
remaja di SMK Tanwir Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti akan membagikan
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang konformitas teman sebaya dan perilaku
seksual remaja. Partisipasi saudara dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi
peneliti dan memberikan gambaran kepada remaja bahwa konformitas teman
sebaya berpengaruh dengan perilaku seksual pada remaja.

Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang Anda berikan sesuai
dengan yang terjadi pada saudara sendiri tanpa ada pengaruh atau paksaan dari
orang lain. Partisipasi saudara bersifat bebas dalam penelitian ini, artinya saudara
ikut atau tidak ikut tidak ada sanksi apapun. Jika saudara bersedia menjadi
reponden silahkan untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah
disediakan.

Informasi atau keterangan yang saudara berikan akan dijamin
kerahasiannya dan akan digunakan untuk kepentingan ini saja. Apabila penelitian
ini telah selesai, pernyataan Saudara akan kami hanguskan.

Surabaya, 14 Juni 2021

Yang Menjelaskan Yang dijelaskan

Fitria Wulandari -------------------------
NIM. 171.0041
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LAMPIRAN 12
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sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1
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Yang berjudul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku
Seksual Remaja”
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Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. Semua
berkas yang mencamtumkan identitas dan jawaban yang saya berikan hanya
diperlukan untuk pengolahan data.

Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang
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pada remaja”

Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam
penelitian ini

Surabaya, 14 juni 2021

Peneliti Responden

Fitria Wulandari

NIM 171.0041
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Lampiran 13
KUISIONER HUBUNGAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA DENGAN

PERILAKU SEKSUAL REMAJA
Data Demografi :
A. Identitas
Umur
Jenis Kelamin [ Laki-Laki [ Perempuan
Tinggal Bersama [1Orang Tua [ Sanak saudara/wali (1
Apakah kamu berpacaran: ]Ya [] Tidak
Apakah kamu memiliki HP Android : []Ya[_] Tidak, Sejak kapan?.________.
Apakah kamu memiliki teman dekat? :]Ya [_] Tidak, Berapa?
Berapakah uang saku per bulan?
Apakah kamu mendapat informasi tentang seksual reproduksi ? :

Darimana?....... Menggunakan media?......
B. Petunjuk :
1. Siapkan HP berbasis Android atau semacamnya beserta kuota internet.
2. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan jawaban anda, tidak perlu

bertanya kepada orang lain.

4. Kerahasiaan jawaban anda akan kami jaga.



5. Keterangan jawaban kuisioner:

SL: Selalu SR: Sering

JR:Jarang TP: Tidak Pernah

Kuisioner Konformitas Teman Sebaya :

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda lakukan.
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No Pertanyaan SL SR JR

TP

1. | Saya sering meluangkan waktu berkumpul
dengan kelompok

2. | Saya merasa nyaman jika dekat dengan
teman sebaya

3. | Teman saya memberikan saran dan nasehat
yang baik kepada saya

4. | Menurut saya dalam kelompok pendapat
saya selalu didengar dan dipertimbangkan

5. | Teman satu kelompok saya sering sharing
dengan saya

6. | Saya lebih banyak menghabiskan waktu
bersama orang tua dibanding teman saya

7. | Saya menolak jika teman  saya
menyuruh/meminta saya melakukan sesuatu
hal yang tidak saya inginkan

8. | Saya dan teman saya biasa membicarakan
tentang pacaran/seks

9. |Saya lebih suka bercerita mengenai
pacaran/seks dengan teman saya dari pada
dengan orang tua

10. | Teman saya berusaha untuk mencarikan
saya pacar bila saya tidak punya pacar

11. | Saya suka meniru gaya teman saya seperti
cara berpakaian

12. | Saya suka meniru gaya teman saya seperti
cara gaya berpacaran




Kuisioner Perilaku Seksual :

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda lakukan.

No Pertanyaan TP JR SR SL

1. | Berkumpul dengan kelompok lawan jenis

2. | Berpegangan tangan dengan pacar atau
lawan jenis yang disukai

3. | Berpelukan dengan pacar atau lawan jenis
yang disukai

4. | Mencium kening pacar atau lawan jenis
yang disukai

5. | Mencium pipi pacar atau lawan jenis yang
disukai

6. | Mencium bibir pacar atau lawan jenis yang
disukai

7. | Melihatkan bagian vital milik sendiri kepada
lawan jenis

8. | Meraba bagian sensitif diri sendiri atau
lawan jenis

9. | Melakukan mastrubasi/onani dengan lawan
jenis

10. | Mengakses atau membuka situs pornografi

11. | Melihat film atau gambar porno dengan

lawan jenis




Kunci Skoring Kuisioner Konformitas Teman Sebaya :

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda lakukan.

No Pertanyaan SL SR JR TP

1. | Saya sering meluangkan waktu berkumpul | 4 3 2 1
dengan kelompok

2. | Saya merasa nyaman jika dekat dengan | 4 3 2 1
teman sebaya

3. | Teman saya memberikan saran dan nasehat | 4 3 2 1
yang baik kepada saya

4. | Menurut saya dalam kelompok pendapat | 4 3 2 1
saya selalu didengar dan dipertimbangkan

5. | Teman satu kelompok saya sering sharing | 4 3 2 1
dengan saya

6. | Saya lebih banyak menghabiskan waktu | 4 3 2 1
bersama orang tua dibanding teman saya

7. | Saya menolak jika teman saya| 1 2 3 4
menyuruh/meminta saya melakukan sesuatu
hal yang tidak saya inginkan

8. | Saya dan teman saya biasa membicarakan | 1 2 3 4
tentang pacaran/seks

9. | Saya lebih suka bercerita mengenai | 1 2 3 4
pacaran/seks dengan teman saya dari pada
dengan orang tua

10. | Teman saya berusaha untuk mencarikan | 1 2 3 4
saya pacar bila saya tidak punya pacar

11. | Saya suka meniru gaya teman saya seperti | 1 2 3 4
cara berpakaian

12. | Saya suka meniru gaya teman saya seperti | 1 2 3 4

cara gaya berpacaran




Kunci Skoring Kuisioner Perilaku Seksual :

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda lakukan.

No Pertanyaan TP JR

1. | Berkumpul dengan kelompok lawan jenis 4 3

2. | Berpegangan tangan dengan pacar atau | 4 3
lawan jenis yang disukai

3. | Berpelukan dengan pacar atau lawan jenis | 4 3
yang disukai

4. | Mencium kening pacar atau lawan jenis | 4 3
yang disukai

5. | Mencium pipi pacar atau lawan jenis yang | 4 3
disukai

6. | Mencium bibir pacar atau lawan jenis yang | 4 3
disukai

7. | Melihatkan bagian vital milik sendiri kepada | 4 3
lawan jenis

8. | Meraba bagian sensitif diri sendiri atau | 4 3
lawan jenis

9. | Melakukan mastrubasi/onani dengan lawan | 4 3
jenis

10. | Mengakses atau membuka situs pornografi 4 3

11. | Melihat film atau gambar porno dengan| 4 3
lawan jenis




Lampiran 14

HASIL FREKUENSI DATA UMUM & DATA KHUSUS
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1. Data Umum

Umur Frekuensi (f) Prosentase (%)

17 41 39.0

18 64 61.0

Total 105 100.0
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Prosentase (%)

Laki-Laki 40 38.1

Perempuan 65 61.9

Total 105 100.0

Tinggal Bersama

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Orang Tua 97 92.4
Wali 8 7.6
Total 105 100.0

Memiliki Pacar

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Ya 44 41.9
Tidak 61 58.1
Total 105 100.0

Memiliki HP Frekuensi (f) Prosentase (%)

Ya 105 100.0

Total 105 100.0

Waktu Memiliki HP

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

SD 11 10.5
SMP 60 57.1
SMK 34 32.4
Total 105 100.0




Memiliki Teman Dekat

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Ya 99 94.3
Tidak 6 5.7
Total 105 100.0

Jumlah Teman Dekat

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

1-5 64 61.0
5-10 30 28.6
5-15 5 4.8
Tidak Memiliki Teman
Dekat 66 5.7
Total 105 100.0

Jumlah Uang Saku

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

200.000-500.000 85 81.0
600.000-1.000.000 9 8.6
1.100.000-2.000.000 9 8.6
2.000.000-4.000.000 2 1.9
Total 105 100.0

Mendapatkan Info Seks

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Ya 82 78.1

Tidak 23 21.9

Total 105 100.0

Dari Mana Frekuensi (f) Prosentase (%)

Sekolah 54 51.4

Medsos 28 26.7

Tidak Mendapatkan Info 23 219
Seks

Total 105 100.0




Menggunakan MEDIA

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Buku & guru o4 514

Elektronik 28 26.7

Tidak Mendapat Info 23 21.9
Seks

Total 105 100.0

2. Data Khusus

Konformitas Teman

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Sebaya

Tinggi 33 31.4

Sedang 56 53.3

Rendah 16 15.2
Total 105 100.0

Perilaku Seksual

Frekuensi (f)

Prosentase (%)

Beresiko 10 9.5
Tidak Beresiko 95 90.5
Total 105 100.0




Lampiran 15
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HASIL CROSSTABULATION DATA UMUM DAN DATA KHUSUS

Konformitas teman sebaya * Perilaku Seksual Crosstabulation

Perilaku Seksual
Beresiko [Tidak Beresiko| Total
Konformitas teman Tinggi Count 0 33 33
sebaya
Expected Count 3.1 29.9 33.0)
% within Konformitas
.0% 100.0%| 100.0%
teman sebaya
% within Perilaku
.0% 34.7% 31.4%
Seksual
% of Total .0% 31.4% 31.4%
Sedang Count 6 50 56
Expected Count 5.3 50.7 56.0}
% within Konformitas
10.7% 89.3%| 100.0%
teman sebaya
% within Perilaku
60.0% 52.6% 53.3%
Seksual
% of Total 5.7% 47.6% 53.3%
Rendah Count 4 12 16
Expected Count 15 14.5 16.0}
% within Konformitas
25.0% 75.0%| 100.0%
teman sebaya
% within Perilaku
40.0% 12.6% 15.2%
Seksual
% of Total 3.8% 11.4% 15.2%
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Total

Count

Expected Count

% within Konformitas

teman sebaya

% within Perilaku

Seksual

% of Total

10 95 105
10.0 95.0 105.0}
9.5% 90.5%| 100.0%
100.0% 100.0%| 100.0%
9.5% 90.5%| 100.0%

1. hasil crosstab konformitas

umur * Konformitas teman sebaya Crosstabulation

Konformitas teman sebaya
Tinggi Sedang Rendah Total
umur 17 Count 13 22 6 41
Expected Count 12.9 21.9 6.2 41.0
% within umur 31.7% 53.7% 14.6% 100.0%
% within Konformitas teman
sebaya 39.4% 39.3% 37.5% 39.0%
% of Total 12.4% 21.0% 5.7% 39.0%
18 Count 20 34 10 64
Expected Count 20.1 34.1 9.8 64.0
% within umur 31.2% 53.1% 15.6% 100.0%
% within Konformitas teman
sebaya 60.6% 60.7% 62.5% 61.0%
% of Total 19.0% 32.4% 9.5% 61.0%
Total Count 33 56 16 105
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Expected Count 33.0 56.0 16.0 105.0
% within umur 31.4% 53.3% 15.2% 100.0%
% within Konformitas teman
100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
sebaya
% of Total 31.4% 53.3% 15.2% 100.0%
jenis kelamin * Konformitas teman sebaya Crosstabulation
Konformitas teman sebaya
Tinggi | Sedang | Rendah | Total
jenis kelamin laki-laki Count 13 21 6 40
Expected Count 12.6 213 6.1 40.0
% within jenis kelamin 32.5%| 52.5%| 15.0%| 100.0%
% within Konformitas
39.4%| 37.5%| 37.5%| 38.1%
teman sebaya
% of Total 12.4%| 20.0% 5.7%| 38.1%
perempuan Count 20 35 10 65
Expected Count 204 34.7 9.9 65.0
% within jenis kelamin 30.8%| 53.8%| 15.4%| 100.0%
% within Konformitas
60.6%| 62.5%| 62.5%| 61.9%
teman sebaya
% of Total 19.0%| 33.3% 9.5%| 61.9%
Total Count 33 56 16 105
Expected Count 33.0 56.0 16.0 105.0
% within jenis kelamin 31.4%| 53.3%| 15.2%| 100.0%
% within Konformitas
100.0%| 100.0%| 100.0%| 100.0%
teman sebaya




% of Total

31.4%

53.3%

15.2%

100.0%

memiliki pacar * Konformitas teman sebaya Crosstabulation

96

Konformitas teman sebaya
Tinggi Sedang Rendah Total
memiliki pacar Yes Count 14 20 10 44
Expected Count 13.8 235 6.7 44.0
% within memiliki pacar 31.8% 45.5% 22.7% 100.0%
% within Konformitas teman
sebaya 42.4% 35.7% 62.5% 41.9%
% of Total 13.3% 19.0% 9.5% 41.9%
No Count 19 36 6 61
Expected Count 19.2 32,5 9.3 61.0
% within memiliki pacar 31.1% 59.0% 9.8% 100.0%
% within Konformitas teman
sebaya 57.6% 64.3% 37.5% 58.1%
% of Total 18.1% 34.3% 5.7% 58.1%
Total Count 33 56 16 105
Expected Count 33.0 56.0 16.0 105.0
% within memiliki pacar 31.4% 53.3% 15.2% 100.0%
% within Konformitas teman
sebaya 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 31.4% 53.3% 15.2% 100.0%
jumlah teman dekat * Konformitas teman sebaya Crosstabulation
Konformitas teman sebaya Total




97

Tinggi Sedang Rendah
jumlah teman dekat 1-5 Count 18 35 11 64
Expected Count 19.4 34.9 17.2 64.0
% within jumlah teman dekat 28.1% 54.7% 17.2% 100.0%
% within Konformitas teman
60.0% 64.8% 73.3% 64.6%
sebaya
% of Total 18.2% 35.4% 11.1% 64.6%
5-10 Count 11 15 4 30
Expected Count 9.1 16.4 4.5 30.0
% within jumlah teman dekat 36.7% 50.0% 13.3% 100.0%
% within Konformitas teman
36.7% 27.8% 26.7% 30.3%
sebaya
% of Total 11.1% 15.2% 4.0% 30.3%
5-15 Count 1 4 0 5
Expected Count 15 2.7 .8 5.0
% within jumlah teman dekat 20.0% 80.0% .0% 100.0%
% within Konformitas teman
3.3% 7.4% .0% 5.1%
sebaya
% of Total 1.0% 4.0% .0% 5.1%
Total Count 30 54 15 99
Expected Count 30.0 54.0 15.0 99.0
% within jumlah teman dekat 30.3% 54.5%| 15.2% 100.0%
% within Konformitas teman
100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
sebaya
% of Total 30.3% 54.5% 15.2% 100.0%




umur * Perilaku Seksual Crosstabulation
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Perilaku Seksual
Beresiko Tidak Beresiko Total
umur 17 Count 1 40 41
Expected Count 3.9 37.1 41.0
% within umur 2.4% 97.6% 100.0%
% within Perilaku Seksual 10.0% 42.1% 39.0%
% of Total 1.0% 38.1% 39.0%
18 Count 9 55 64
Expected Count 6.1 57.9 64.0
% within umur 14.1% 85.9% 100.0%
% within Perilaku Seksual 90.0% 57.9% 61.0%
% of Total 8.6% 52.4% 61.0%
Total Count 10 95 105
Expected Count 10.0 95.0 105.0
% within umur 9.5% 90.5% 100.0%
% within Perilaku Seksual 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 9.5% 90.5% 100.0%
jenis kelamin * Perilaku Seksual Crosstabulation
Perilaku Seksual
Beresiko | Tidak Beresiko Total
jenis kelamin  laki-laki Count 1 39 40
Expected Count 3.8 36.2 40.0
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% within jenis kelamin 2.5% 97.5% 100.0%

% within Perilaku Seksual 10.0% 41.1% 38.1%

% of Total 1.0% 37.1% 38.1%

perempuan  Count 9 56 65
Expected Count 6.2 58.8 65.0

% within jenis kelamin 13.8% 86.2% 100.0%

% within Perilaku Seksual 90.0% 58.9% 61.9%

% of Total 8.6% 53.3% 61.9%

Total Count 10 95 105
Expected Count 10.0 95.0 105.0

% within jenis kelamin 9.5% 90.5% 100.0%

% within Perilaku Seksual 100.0% 100.0%| 100.0%

% of Total 9.5% 90.5% 100.0%

tinggal bersama * Perilaku Seksual Crosstabulation

Perilaku Seksual
Beresiko | Tidak Beresiko Total

tinggal bersama orang tua Count 10 87 97|
Expected Count 9.2 87.8 97.0

% within tinggal bersama 10.3% 89.7% 100.0%

% within Perilaku Seksual 100.0% 91.6% 92.4%

% of Total 9.5% 82.9% 92.4%

wali Count 0 8 8

Expected Count .8 7.2 8.0
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% within tinggal bersama .0% 100.0% 100.0%

% within Perilaku Seksual .0% 8.4% 7.6%

% of Total .0% 7.6% 7.6%

Total Count 10 95 105

Expected Count 10.0 95.0 105.0

% within tinggal bersama 9.5% 90.5% 100.0%

% within Perilaku Seksual 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 9.5% 90.5% 100.0%

memiliki pacar * Perilaku Seksual Crosstabulation
Perilaku Seksual
Beresiko Tidak Beresiko Total

memiliki pacar Yes Count 7 37 44
Expected Count 4.2 39.8 44.0
% within memiliki pacar 15.9% 84.1% 100.0%
% within Perilaku Seksual 70.0% 38.9% 41.9%
% of Total 6.7% 35.2% 41.9%
No Count 3 58 61
Expected Count 5.8 55.2 61.0
% within memiliki pacar 4.9% 95.1% 100.0%
% within Perilaku Seksual 30.0% 61.1% 58.1%
% of Total 2.9% 55.2% 58.1%
Total Count 10 95 105
Expected Count 10.0 95.0 105.0




% within memiliki pacar

% within Perilaku Seksual

% of Total

9.5%

100.0%

9.5%
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90.5%

100.0%

90.5%

100.0%

100.0%

100.0%




Lampiran 16
HASIL UJI Spearman’s Rho

Correlations
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Konformitas

Teman Sebaya

Perilaku Seksual

Spearman's rho Konformitas Teman Sebaya Correlation Coefficient 1.000 -272"
Sig. (2-tailed) .005
N 105 105
Perilaku Seksual Correlation Coefficient -272" 1.000
Sig. (2-tailed) .005
N 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 17
HASIL PENGISIAN KUISIONER

Kuisioner Hubungan Konformitas Teman Sebaya
Dengan Perilaku Seksual Remaja

Petunjuk |

1. Siapkan HP berbasis Android atau semacamnya beserta kuota internet.

2. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan jawaban anda, tidak perlu bertanya kepada orang lain.
4. Kerahasiaan jawaban anda akan kami jaga.

* Wajib

Informed Consent Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja

Dengan Hormat,

Saya Fitria Wulandari mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S. Kep). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual remaja di SMK Tanwir Surabaya. Partisipasi saudara
dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti dan memberikan gambaran kepada remaja bahwa konformitas teman sebaya
berpengaruh dengan perilaku seksual pada remaja. Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
konformitas teman sebaya dengan perilaku seksual pada remaja dilingkungan SMK Tanwir Surabaya.

Anda diminta untuk mengisi kuisioner sebanyak 1 kali mengenai konformitas teman sebaya dan perilaku seksual remaja. Tidak
terdapat potensi resiko pada penilitian ini.

Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang Anda berikan sesuai dengan yang terjadi pada saudara sendiri tanpa ada

pengaruh atau paksaan.

Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja

Halaman Persetujuan

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh
Fitria Wulandari mahasiswi Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya mengenai "Hubungan Konformitas Teman
Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja”. Data yang saya berikan adalah data yang sebenar-benarnya dan saya menyetujui
bahwa data saya akan digunakan untuk keperiuan penelitian.

Dalam penelitian ini, partisipasi anda bersifat bebas yang artinya anda ikut serta atau tidak, Maka tidak akan ada paksaan atau

sanksi. Jika anda bersedia, silahkan untuk mengeklik "YA" pada pertanyaan dibawah ini. Apapun Pilihan yang akan anda berikan
sangat dihargai oleh peneliti.

Saya menyetujui dan bersedia menjadi reponden pada penelitian ini *

@ va
O Tidak

Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja

Nomor Telfon yang bisa dihubungi *

0895406323040

Absen *

@ Ganjil
(O cenap

Berapakah usia anda ? *

]Sth



Jenis Kelamin : *

(@ Laki-Laki

(O Perempuan

Agama:*

Islam
Kristen/Katolik

Hindu

O00@®

Budha

Dengan siapakah anda tinggal ? *

(@ oOrang Tua

(O sanak saudara/wali

Apakah Kamu Memiliki Pacar ? *

QO va
@ Tidak

Apakah kamu memiliki HP android atau semacamnya ? sejak kapan ? *
Punya, sejak SMP

KUISIONER KONFORMITAS TEMAN SEBAYA

Saya sering meluangkan waktu berkumpul dengan kelompok *

SL
SR

JR

O00®

T

Saya merasa nyaman jika dekat dengan teman sebaya *

@® sL
O sr
O 4R
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Apakah kamu memiliki teman dekat ? Jika Ya, Berapakah 7 *

!ya, 7 (tuju)

Berapakah uang sakumu perbulan ? *

5000

Apakah kamu mendapat informasi tentang seksual reproduksi ? Dari mana dan menggunakan
Media apa? *

lya, dari media sosial

Teman saya memberikan saran dan nasehat yang baik kepada saya *

SL
SR
JR

™

O®O0O0

Menurut saya dalam kelompok pendapat saya selalu didengar dan dipertimbangkan *

©: st
O SR
O 4R
@ TP

Teman satu kelompok saya sering sharing dengan saya *

SL
SR

JR

@000

™

Saya lebih banyak menghabiskan waktu bersama orang tua dibanding teman saya *

105
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Saya menolak jika teman saya menyuruh/meminta saya melakukan sesuatu hal yang tidak saya
inginkan *

O sL
@ SR
O Jr
O TP

Saya dan teman saya biasa membicarakan tentang pacaran/seks *

@® sL
O srR
O Jr
o TP

Saya lebih suka bercerita mengenai pacaran/seks dengan teman saya dari pada dengan orang tua *

O sL
O sr
O JRr
@® TP

Teman saya berusaha untuk mencarikan saya pacar bila saya tidak punya pacar *

O sL
QO sr
O 4R
® TP

Saya suka meniru gaya teman saya seperti cara berpakaian *

O st
O sr
® R
Qe

Saya suka meniru gaya teman saya seperti cara gaya berpacaran *

O st
O sRr
O R
@ 1°
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KUISIONER PERILAKU SEKSUAL

Berkumpul dengan kelompok lawan jenis *

SL
SR

JR

O0®O0

™

Berpegangan tangan dengan pacar atau lawan jenis yang disukai *

SR
JR

TP

©@ 000

Berpelukan dengan pacar atau lawan jenis yang disukai *

(@ 0
QO sr
O Jr
@® TP

Mencium kening pacar atau lawan jenis yang disukai *

QO s
O sr
O R
@ °

Mencium pipi pacar atau lawan jenis yang disukai *

O st
O sr
O R
(ORI
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Mencium bibir pacar atau lawan jenis yang disukai *

O sL
O sr
O Jr
® TP

-

Melihatkan bagian vital milik sendiri kepada lawan jenis

SL
SR
JR

™

@000

Meraba bagian sensitif diri sendiri atau lawan jenis *

SL
SR

JR

®@00O0

™

Melakukan mastrubasi/onani dengan lawan jenis *

SL
SR

JR

©®@ 000

™

Melihat film atau gambar porno dengan lawan jenis *

OsL
QO sr
@® JR
O TP



Lampiran 18

DATA TABULASI

Data Demografi

JTD

MTD

MPCR

B

AGAMA

UMUR

NO
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19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
34
35
40
41
42
43
44

31
32
33
36
37
38
39
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45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70




112

71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96




97 2 1 1 1 1 2
98 2 1 1 2 1 2
99 2 1 1 1 1 2
100 2 1 1 2 1 1
101 1 1 1 1 1 1
102 2 1 1 2 1 1
103 2 1 1 1 1 1
104 1 1 1 1 1 1
105 1 1 1 1 1 1
DATA Konformitas Teman Sebaya
SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL KODE
NO i P - P - - ; . . . 't 1> | TOTAL | PRESENTASE | SKORE | KATEGORI |  \_c~ o
1 4 4 2 1 1 3 3 1 4 4 3 4 34 100% 71% | SEDANG 2
2 3 4 4 2 4 4 1 2 3 4 2 2 35 100% 73% | SEDANG 2
3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 41 100% 85% | TINGGI 1
4 4 4 3 3 3 4 1 2 2 2 4 2 34 100% 71% | SEDANG 2
5 2 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 38 100% 79% | TINGGI 1
6 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 42 100% 88% | TINGGI 1
7 1 2 2 2 2 4 1 4 2 4 4 4 32 100% 67% | SEDANG 2
8 2 1 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 35 100% 73% | SEDANG 2
9 1 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
10 2 4 2 3 2 3 4 1 1 4 4 4 34 100% 71% | SEDANG 2
11 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 40 100% 83% | TINGGI 1
12 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 27 100% 56% | SEDANG 2
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13 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 38 100% 79% | TINGGI 1
14 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 30 100% 63% | SEDANG 2
15 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 30 100% 63% | SEDANG 2
16 4 3 3 3 1 1 1 3 3 4 3 4 33 100% 69% | SEDANG 2
17 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 3 3 37 100% 77% | TINGGI 1
18 2 4 3 2 3 2 1 4 1 4 2 4 32 100% 67% | SEDANG 2
19 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 42 100% 88% | TINGGI 1
20 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 34 100% 71% | SEDANG 2
21 4 3 3 3 3 4 1 3 3 1 1 1 30 100% 63% | SEDANG 2
22 4 3 4 4 4 2 3 1 1 1 4 4 35 100% 73% | SEDANG 2
23 4 3 3 3 3 4 1 2 2 4 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
24 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 36 100% 75% | SEDANG 2
25 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 23 100% 48% | RENDAH 3
26 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 36 100% 75% | SEDANG 2
27 3 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 19 100% 40% | RENDAH 3
28 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 100% 63% | SEDANG 2
29 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 2 23 100% 48% | RENDAH 3
30 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 36 100% 75% | SEDANG 2
31 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
32 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
33 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 33 100% 69% | SEDANG 2
34 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 32 100% 67% | SEDANG 2
35 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 33 100% 69% | SEDANG 2
36 2 2 3 3 1 3 1 1 1 2 2 2 23 100% 48% | RENDAH 3
37 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
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38 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 4 4 32 100% 67% | SEDANG 2
39 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 100% 54% | RENDAH 3
40 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
41 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 39 100% 81% | TINGGI 1
42 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 38 100% 79% | TINGGI 1
43 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 36 100% 75% | SEDANG 2
44 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
45 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 40 100% 83% | TINGGI 1
46 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 36 100% 75% | SEDANG 2
47 3 2 3 3 3 4 1 3 2 2 4 4 34 100% 71% | SEDANG 2
48 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 41 100% 85% | TINGGI 1
49 2 4 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 35 100% 73% | SEDANG 2
50 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 23 100% 48% | RENDAH 3
51 2 4 4 4 4 2 2 3 1 3 3 3 35 100% 73% | SEDANG 2
52 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 3 4 35 100% 73% | SEDANG 2
53 2 2 4 3 3 4 3 2 1 2 3 4 33 100% 69% | SEDANG 2
54 2 2 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 36 100% 75% | SEDANG 2
55 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 4 34 100% 71% | SEDANG 2
56 3 4 2 3 4 2 1 2 2 4 3 4 34 100% 71% | SEDANG 2
57 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
58 4 3 3 4 4 3 1 3 2 2 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
59 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 35 100% 73% | SEDANG 2
60 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 36 100% 75% | SEDANG 2
61 3 1 1 1 3 3 1 1 3 3 3 2 25 100% 52% | RENDAH 3
62 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 100% 63% | SEDANG 2
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63 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 2 3 25 100% 52% | RENDAH 3
64 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 40 100% 83% | TINGGI 1
65 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
66 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 22 100% 46% | RENDAH 3
67 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 33 100% 69% | SEDANG 2
68 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 32 100% 67% | SEDANG 2
69 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 33 100% 69% | SEDANG 2
70 2 2 3 3 1 3 1 1 1 2 3 3 25 100% 52% | RENDAH 3
71 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 36 100% 75% | SEDANG 2
72 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 4 2 30 100% 63% | SEDANG 2
73 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 100% 54% | RENDAH 3
74 2 4 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 35 100% 73% | SEDANG 2
75 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 1 2 35 100% 73% | SEDANG 2
76 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 32 100% 67% | SEDANG 2
77 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 36 100% 75% | SEDANG 2
78 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 35 100% 73% | SEDANG 2
79 2 4 3 3 3 4 2 3 4 1 2 2 33 100% 69% | SEDANG 2
80 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 36 100% 75% | SEDANG 2
81 3 2 3 3 3 4 1 3 2 2 4 4 34 100% 71% | SEDANG 2
82 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 41 100% 85% | TINGGI 1
83 2 4 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
84 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 41 100% 85% | TINGGI 1
85 2 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 20 100% 42% | RENDAH 3
86 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 21 100% 44% | RENDAH 3
87 2 2 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 21 100% 44% | RENDAH 3
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88 2 2 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 36 100% 75% | SEDANG 2
89 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 38 100% 79% | TINGGI 1
90 3 4 2 3 4 2 1 2 2 4 3 4 34 100% 71% | SEDANG 2
91 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
92 4 3 3 4 4 3 1 3 2 2 4 4 37 100% 77% | TINGGI 1
93 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 35 100% 73% | SEDANG 2
94 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 36 100% 75% | SEDANG 2
95 3 1 1 1 3 3 1 1 2 3 4 2 25 100% 52% | RENDAH 3
96 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 30 100% 63% | SEDANG 2
97 2 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 4 25 100% 52% | RENDAH 3
98 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 36 100% 75% | SEDANG 2
99 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 1 1 33 100% 69% | SEDANG 2
100 4 4 4 4 4 1 3 3 2 2 2 2 35 100% 73% | SEDANG 2
101 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 38 100% 79% | TINGGI 1
102 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 40 100% 83% | TINGGI 1
103 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 42 100% 88% | TINGGI 1
104 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1
105 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 39 100% 81% | TINGGI 1

DATA Perilaku Seksual

TIDAK 2
1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 44 100% 92% | BERESIKO

TIDAK 2
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 100% 98% | BERESIKO




47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

40

100%

83%

TIDAK
BERESIKO

48

100%

100%

TIDAK
BERESIKO

45

100%

94%

TIDAK
BERESIKO

48

100%

100%

TIDAK
BERESIKO

47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

43

100%

90%

TIDAK
BERESIKO

10

41

100%

85%

TIDAK
BERESIKO

11

44

100%

92%

TIDAK
BERESIKO

12

38

100%

79%

TIDAK
BERESIKO

13

38

100%

79%

TIDAK
BERESIKO

14

48

100%

100%

TIDAK
BERESIKO

15

24

100%

50%

BERESIKO

16

44

100%

92%

TIDAK
BERESIKO

17

39

100%

81%

TIDAK
BERESIKO

18

46

100%

96%

TIDAK
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BERESIKO

TIDAK 2
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 100% | 100% | BERESIKO

TIDAK 2
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 100% 98% | BERESIKO

TIDAK 2
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 100% | 100% | BERESIKO

TIDAK 9
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 100% 71% | BERESIKO

TIDAK 9
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 100% | 100% | BERESIKO

TIDAK 9
24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 100% 96% | BERESIKO

TIDAK 9
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 100% 96% | BERESIKO
26 2 2 2 3 1 2 1 2 2 4 1 24 100% 50% | BERESIKO 1
27 3 2 3 1 2 4 4 2 2 2 2 29 100% 60% | BERESIKO 1
28 1 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 29 100% 60% | BERESIKO 1

TIDAK 9
29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 100% 96% | BERESIKO

TIDAK 9
30 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 39 100% 81% | BERESIKO

TIDAK 9
31 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 42 100% 88% | BERESIKO
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 19 100% 40% | BERESIKO 2

TIDAK 9
33 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 100% 96% | BERESIKO

TIDAK 9
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 100% 75% | BERESIKO
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TIDAK
35 34 | 100% | 71% | BERESIKO
36 29 | 100% | 60% | BERESIKO
TIDAK
37 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46| 100% | 96% | BERESIKO
TIDAK
38 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46| 100% | 96% | BERESIKO
TIDAK
39 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 34 | 100% | 71% | BERESIKO
TIDAK
40 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 42| 100% | 88% | BERESIKO
TIDAK
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47| 100% | 98% | BERESIKO
TIDAK
42 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 45| 100% | 94% | BERESIKO
TIDAK
43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 | 100% | 96% | BERESIKO
TIDAK
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48| 100% | 100% | BERESIKO
TIDAK
45 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46| 100% | 96% | BERESIKO
TIDAK
46 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 42| 100% | 88% | BERESIKO
TIDAK
47 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 40 | 100% | 83% | BERESIKO
TIDAK
48 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43| 100% | 90% | BERESIKO
49 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 29| 100% | 60% | BERESIKO
50 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 29 | 100% | 60% | BERESIKO
51 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 27| 100% | 56% | BERESIKO
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52

42

100%

88%

TIDAK
BERESIKO

53

47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

54

43

100%

90%

TIDAK
BERESIKO

55

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

56

47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

57

47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

58

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

59

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

60

40

100%

83%

TIDAK
BERESIKO

61

48

100%

100%

TIDAK
BERESIKO

62

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

63

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

64

40

100%

83%

TIDAK
BERESIKO

65

47

100%

98%

TIDAK
BERESIKO

66

32

100%

67%

TIDAK
BERESIKO
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67

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

68

39

100%

81%

TIDAK
BERESIKO

69

42

100%

88%

TIDAK
BERESIKO

70

35

100%

73%

TIDAK
BERESIKO

71

37

100%

77%

TIDAK
BERESIKO

72

36

100%

75%

TIDAK
BERESIKO

73

34

100%

71%

TIDAK
BERESIKO

74

33

100%

69%

TIDAK
BERESIKO

75

46

100%

96%

TIDAK
BERESIKO

76

46

100%

96%
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